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ABSTRAK 

PENGARUH SISTEM AKUNTANSI MANAJEMEN DAN SISTEM 

PENGENDALIAN MANAJEMEN TERHADAP KINERJA MANAJERIAL 

(Studi Kasus pada PT. Permodalan Ekonomi Rakyat) 

 

Oleh:  

FARHAN NOVIANDRI MAHFUDZ 

11773101780 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh sistem akuntansi 

manajemen dan sistem pengendalian manajemen terhadap kinerja manajerial. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan data primer 

yang diperoleh dari kuesioner. Populasi pada penelitian ini adalah PT. Permodalan 

Ekonomi Rakyat Provinsi Riau. Penentuan sampel penelitian ini menggunakan 

metode purposive sampling dan diperoleh sampel penelitian berjumlah 32 

responden. Data dianalisis menggunakan program SPSS versi 13. Untuk metode 

analisis data pada penelitian ini adalah uji statistik deskriptif, uji kualitas data, uji 

asumsi klasik, uji analisis regresi berganda, dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara parsial Sistem Akuntansi Manajemen berpengaruh 

terhadap Kinerja Manajerial dan Sistem Pengendalian Manajemen berpengaruh 

terhadap Kinerja Manajerial. Secara simultan akuntansi manajemen dan sistem 

pengendalian manajemen berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. 

Variabel independen dapat menjelaskan pengaruh kinerja manajerial sebesar 

59,7%. 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF MANAGEMENT ACCOUNTING SYSTEM AND 

MANAGEMENT CONTROL SYSTEM TO MANAGERIAL PERFORMANCE 

(The Case Study on Permodalan Ekonomi Rakyat Company) 

 

 

By : 

 

FARHAN NOVIANDRI MAHFUDZ 

11773101780 

 

 

This research aims to the influence of management accounting system and 

management control system to managerial performance. This research uses 

quantitative method using primary data obtained from the questionnaire. The 

population of this research is Permodalan Ekonomi Rakyat Company Riau 

Province. Determination of the sample of this research using purposive sampling 

and a sample of 32 respondents was obtained. The data will be analyzed use 

program of SPSS version 13. Technique of analyzing data in this study are 

descriptive statistic tests, data quality tests, classic assumption tests, multiple linear 

regression tests, and hypothesis tests. The result of this research indicate that 

partially Management Accounting System effect on Managerial Performance and 

Management control system effect on Managerial Performance and simultaneous 

found of management accounting system (and management control system have a 

significant effect on managerial performance. The independent variabel can 

explain the effect of managerial performance by 59,7%, . 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang 

Dengan persaingan di dunia usaha yang makin ketat ditambah dengan 

pertumbuhan perusahaan yang makin berkembang  mengharuskan perusahaan 

untuk dapat membuat strategi atau terobosan yang baru dan tepat sehingga 

perusahaan mampu bertahan yang diharapkan terjadinya peningkatan untuk tetap 

bersaing dan tetap mempertahankan ke eksistensinya seiring dengan pertumbuhan 

dan persaingan antar kompetitor. 

Banyak hal yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk dapat menghadapi 

persaingan dan perubahan yang ada, yang salah satunya meningkatkan kinerja 

manajerial perusahaan tersebut dan terus berinovasi guna meningkatkan 

pelayanan pada produk atau jasa perusahaan tersebut. Manajemen harus 

melaksanakan fungsi-fungsinya dengan baik sehingga dapat tercapainya tujuan 

perusahaan dan apabila perusahaan mampu untuk meningkatkan kinerja 

manajerial ataupun manajerial mampu untuk selalu berinovasi pada setiap 

pelayanan di perusahaan tentunya efektivitas dan efisiensi yang didapat juga akan 

meningkat. 

Untuk mencapai hal tersebut tentunya perlu strategi-strategi dan 

pengendalian-pengendalian yang dapat membantu dan mendorong hal tersebut 

terwujud. Kinerja manajerial dituntut untuk terus meningkat setiap waktunya, 

kinerja manajerial bisa dilihat dari perencanaan, pengkoordinasian, evaluasi, 

pengawasan maupun pengaturan staff-staff. 
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Manajerial dituntut untuk terus berinovasi dan bersinergi dan menciptakan 

lingkungan kerja yang baik sehingga dapat membuat tercapainya tujuan 

perusahaan tersebut. Kinerja manajerial yang maksimal diharapkan mampu 

membawa keberhasilan perusahaannya, yang indikator keberhasilannya adalah 

prestasi dan kinerja manajerialnya iu sendiri. 

Salah satu penyebab menurunnya kinerja manajerial adalah kurang 

diterapkannya sistem akuntansi manajemen yang mengakibatkan gagalnya dalam 

penentuan sarana atau rencana yang tepat bagi perusahaan. Sistem akuntansi 

manajemen berguna dalam memberikan informasi untuk penunjang tercapainya 

tujuan perusahaan. Penyajian informasi yang didapat dari sistem akuntansi 

manajemen berguna dalam rangka melaksanakan proses manajemen yaitu 

perencanaan, pembuatan keputusan, pengorganisasian, pengarahan dan 

pengendalian yang tentunya apabila sistem ini diterapkan dengan optimal maka 

akan terjadi peningkatan pada kinerja manajerial. 

Dalam upaya meningkatkan kinerja suatu perusahaan khususnya manajerial 

membutuhkan informasi akuntansi manajemen yang terarah dan terintegrasi 

dengan baik. Perencanaan sistem informasi akuntansi manajemen merupakan 

bagian dari sistem pengendalian organisasi yang perlu mendapatkan perhatian, 

sehingga diharapkan bisa memberikan kontribusi positif dalam mendukung 

keberhasilan sistem pengendalian organisasi. Salah satu fungsi dari sistem akutansi 

manajemen adalah menyediakan informasi penting untuk membantu manajer 

untuk mengendalikan aktivitasnya, mengurangi ketidakpastian lingkungan, dan 

menetapkan strategi yang digunakan guna mencapai tujuan yang 
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telah ditetapkan sehingga diharapkan dapat membantu perusahaan kearah 

pencapaian tujuan dengan sukses. Perusahaan mendesain sistem informasi 

akuntansi manajemen untuk membantuk organisasi yang bersangkutan melalui 

para manajernya, yaitu dalam perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

pengambilan keputusan. 

Dalam proses peningkatan kinerja manajerial perlu adanya pengendalian-

pengendalian didalam manajemen berupa sistem pengendalian manajemen. Sistem 

pengendalian manajemen adalah suatu mekanisme baik secara formal maupun 

informal yang didesain untuk menciptakan kondisi yang mampu meningkatkan 

peluang dan pencapaian harapan serta memperoleh hasil (output) yang diinginkan, 

dengan memfokuskan pada tujuan yang akan dicapai oleh organisasi dan perilaku 

yang diinginkan partisipan. Sistem pengendalian manajemen didesain dan 

digunakan dengan tujuan untuk menentukan, mengukur dan menurunkan celah 

antara harapan dan kenyataan yang mungkin terjadi, serta pencapaian yang telah 

dicapai (Setiawan, 2016). Perlu adanya sistem pengendalian manajemen ialah 

untuk mengurangi celah-celah penyimpangan yang mungkin bisa terjadi di dalam 

manajemen itu sendiri. Pengendalian dilakukan oleh seorang pimpinan yang 

disebut dengan manajer. Seorang manajer yang baik ialah manajer yang mengerti 

konsep tentang kinerja manajerial serta dapat menerapkannya dengan baik dan 

juga mempertanggung jawabkannya. Manajemen juga berkewajiban 

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan dan melakukan pengendalian-

pengendalian yang dapat membantu terwujudnya tujuan perusahaan. Pengendalian 

manajemen yang baik dapat menunjang kinerja manajer agar lebih baik lagi. 
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Pengendalian manajemen bersifat menyeluruh dan terpadu, artinya lebih mengarah 

ke berbagai hal yang dilakukan manajemen agar tujuan organisasi terpenuhi. 

Sistem pengendalian manajemen ini digunakan untuk mengarahkan pegawai dan 

manajerial itu sendiri agar melaksanakan kegiatan organisasionalnya secara efektif 

dan efisien. 

Pembentukan PT. Permodalan Ekonomi Rakyat merupakan perwujudan 

komitmen politik dan suatu kebijakan daerah yang bertitik tolak dari kondisi sosial 

ekonomi nasional umumnya dan Riau khususnya, sekaligus sebagai terobosan 

pemberdayaan UMKM di Provinsi Riau yang merupakan salah satu upaya untuk 

mengurangi jumlah penduduk miskin. Selain itu, pembentukan PT. PER juga 

dilatarbelakangi oleh pengalaman yang cukup panjang dari upaya-upaya 

pemerintah dalam memberdayakan UMKM melalui proyek-proyek pemberdayaan 

masyarakat dengan hibah, grant dan dana bergulir. Pemberdayaan UMKM melalui 

proyek-proyek tersebut boleh dikatakan tidak memperlihatkan hasilnya, bahkan 

telah membentuk sikap mental masyarakat menunggu kapan lagi datangnya 

bantuan pemerintah. Program dana bergulir pembeliannya macet total, hanya 

sekitar 10% yang dapat dikembalikan kepada pemerintah daerah. 

Kondisi demikian menyebabkan Pemerintah Provinsi Riau mencari bentuk, 

pola, sistem dan prosedur pengelolaan dana kepada UMKM yang dapat dilakukan 

secara terus menerus, tidak terikat kepada tahun anggaran pemerintah, tidak 

dilakukan tergesa-gesa serta melalui analisis yang komprehenship, sehingga tepat 

guna dan tepat sasaran. Agar supaya maksud tersebut terwujud, maka pengelolaan 

dana tersebut harus dilakukan oleh suatu institusi/lembaga yang bersifat otonom 
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dan berbadan hukum sendiri yang bertugas khusus memberdayakan UMKM. Atas 

dasar pemikiran tersebut, Pemerintah Provinsi Riau mempersiapkan pembetukan 

suatu institusi dalam bentuk Lembaga Keuangan bukan Bank milik daerah 

(BUMD) dalam bentuk Perseoran Terbatas.  

Pada tahun 2002 Pemerintah Provinsi Riau berdasarkan Peraturan Daerah No. 

19 tahun 2002 membentuk Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) PT. Permodalan 

Ekonomi Rakyat (PT. PER) yang pada hakekatnya dimaksudkan untuk mengatasi 

masalah permodalan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM), bahkan juga 

koperasi dalam rangka mengembangkan dan memberdayakan ekonomi rakyat Riau 

secara profesional sebagai salah satu upaya untuk mengurangi jumlah penduduk 

miskin. PT. PER beralamat di Komplek Perkantoran Grand Sudirman Blok B4-B5, 

Jl. Datuk Setia Maharaja, Pekanbaru, Riau. 

Berikut Struktur Organisasi PT. Permodalan Ekonomi Rakyat : 

Dengan Visi : 

Terwujudnya PT. Permodalan Ekonomi Rakyat sebagai Mitra Usaha Terpercaya 

dalam mengembangkan Ekonomi Rakyat di Provinsi Riau 

Dengan Misi : 

1.   Menyalurkan kredit untuk modal usaha UMKM 

2. Membina manajemen usaha UMKM melalui kegiatan pendidikan dan 

pelatihan 

3. Melakukan Bina Mitra Usaha dalam memajukan Ekonomi Rakyat 

4. Melaksanakan kerjasama dalam rangka Retribusi Aset 
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Fenomena yang menunjukkan adanya kelemahan kinerja manajerial tersebut 

adalah kinerja yang terjadi pada BUMD Provinsi Riau untuk tahun 2019 belum 

maksimal dan memenuhi target. Berdasarkan pada Sumatrabisnis.com 

mengungkapkan bahwa penyetoran deviden pada tahun 2019 mengalami 

penurunan. Deviden merupakan pembagian laba kepada pemegang saham 

berdasarkan banyaknya saham yang dimiliki. Pembagian ini akan mengurangi laba 

ditahan dan kas pada perusahaan, tetapi distribusi keuntungan kepada pemerintah 

adalah tujuan utama perusahaan BUMD. Kenaikan dividen secara signifikan 

berhubungan dengan peningkatan laba, peningkatan laba menandakan bahwa 

kinerja suatu perusahaan mengalami peningkatan dan apabila pembagian laba 

menurun dapat dipastikan laba dari perusahaan itu menurun tentunya kinerja 

manajerial di perusahaan tersebut mengalami penurunan. Berikut ini penjelasan 

fenomena yang terjadi pada PT. Permodalan Ekonomi Rakyat. Berdasarkan 

analisis penyetoran deviden BUMD kepada Pemerintah Daerah, PT. PER sebagai 

berikut: Pada tahun 2018 PT. PER memberikan deviden kepada pemerintah 

Provinsi Riau sebesar Rp. 521, 09 Juta, sedangkan pada tahun 2019 deviden yang 

diberikan PT. PER kepada Pemprov Riau mengalami penurunan yaitu sebesar Rp. 

218,48 Juta atau turun sebesar -58,7% (Sumber: Biro Perekonomian dan SDA 

Provinsi Riau). Dari data tersebut, menandakan bahwa kinerja manajerial pada PT. 

PER mengalami penurunan dari tahun sebelumnya tentu ini akan membuat 

persoalan bagi Pemprov Riau selaku pemegang saham. 

Dan itu membuat Pemprov Riau mengambil sikap tegas untuk 

memberhentikan semua direksi yang berada di jajaran BUMD PT. PER. Hal 
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tersebut merupakan keputusan yang diambil dalam Rapat Umum Pemegang 

Saham(RUPS LB) Kamis (2/7/20). Kepala Biro Ekonomi Riau, Jhon Armedi 

Pinem mengatakan ,jajaran direksi diberhentikan secara hormat oleh pemegang 

saham karena kinerja mereka tidak memuaskan pemegang saham. Tak hanya 

memberhentikan jajaran direksi, pemegang saham juga menolak hasil laporan 

keuangan tahun 2019 yang disampaikaan oleh direksi (Goriau.com). Kasus lainnya 

yang menunjukkan buruknya kinerja manajerial pada PT. PER, pada 25 November 

2019 telah ditetapkan tiga tersangka atas dugaan korupsi kredit macet pada PT 

Permodalan Ekonomi Riau (PER) yang mengakibatkan negara merugi hingga Rp 

1.2 Miliar. Kejaksaan Negeri Pekanbaru melakukan penahanan terhadap tersangka 

yang terdiri dari Irfan Helmi (Mantan Pimpinan Desk PMK PT PER), Irawan 

Saryono (Ketua kelompok UMKM yang menerima dana kredit dari PT PER) dan 

Rahmawati (Analis Pemasaran PT PER). Dan Mantan Direktur Utama PT. PER 

dijebloskan ke sel tahanan Mapolresta  Pekanbaru, Irhas merupakan pesakitan 

keempat yang bertanggung jawab atas kerugian 1,2 miliar. Penetapan ini 

berdasrkan hasil gelar perkara setelah penyidik menganti alat bukti yang cukup 

terkait keterlibatan mantan petinggi di Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) 

tersebut (riaupos.co). Hal ini menunjukan bahwa buruknya kinerja manajerial yang 

terjadi pada salah satu BUMD milik Provinsi Riau tersebut yaitu PT. PER, 

lemahnya pengendalian didalam manajemen manajemen dan pengawasan 

menyebabkan terjadinya kasus penyimpangan tersebut dan kurang diterapkannya 

sistem akuntansi manajemen sehingga terbatasnya pemberian informasi kepada 

manajemen yang mengakibatkan tidak tercapainya tujuan perusahaan tersebut. 
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Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian terdahulu yaitu Iwan 

Setiawan dkk (2016) berjudul Pengaruh Sistem Akuntansi Manajemen dan Sistem 

Pengendalian Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial di Lorin Group. 

Dalam penelitian ini yang membedakan dengan penelitian sebelumnya adalah 

penelitian ini dilakukan pada tempat penelitian yang berbeda yaitu di PT. 

Permodalan Ekonomi Rakyat. Diharapkan dapat memberikan pandangan dari sisi 

yang berbeda dari penelitian sebelumnya.  

Maka dari itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil 

judul “Pengaruh Sistem Akuntansi Manajemen dan Sistem Pengendalian 

Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial (Studi Kasus pada PT. Permodalan 

Ekonomi Rakyat)”.  

1.2.      Rumusan Masalah  

1. Apakah sistem akuntansi manajemen berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja manajerial?  

2. Apakah sistem pengendalian manajemen berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja manajerial?  

3. Apakah sistem akuntansi manajemen dan sistem pengendalian manajemen 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial?  

1.3.     Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh sistem akuntansi 

manajemen terhadap kinerja manajerial 

2. Untuk mengetahui dan menganalisispengaruh sistem pengendalian 

manajemen terhadap kinerja manajerial 



9 
 

 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh sistem akuntansi 

manajemen dan sistem pengendalian manajemen terhadap kinerja 

manajerial  

1.4.     Manfaat Penelitian  

1. Bagi peneliti, dapat mengetahui bagaimana masalah yang sering dihadapi 

perusahaan dan bagaimana cara meningkatkan kinerja manajerial 

2. Bagi perusahaan, dapat sebagai referensi dan sumbangan pemikiran untuk 

meningkatkan kinerja manajerial di perusahaan 

3. Bagi peneliti lain, dapat memperoleh gambaran dan menjadi sumber 

informasi bagaimana pengaruh sistem akuntansi manajemen dan sistem 

pengendalian manajemen di perusahaan 

1.5      Sistematika Penulisan 

Sistematika Penulisan Untuk memperoleh gambaran secara umum 

mengenai bagian-bagian yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka penulis 

menguraikan secara singkat isi masing-masing bab dengan sistematika sebagai 

berikut:  

BAB I   PENDAHULUAN  

Bab ini menguraikan latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.  

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini diawali dengan landasan teori yang mendukung perumusan 

hipotesis, sistem akuntansi manajemen, sistem pengendalian 
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manajemen, kinerja manajerial, pandangan islam mengenai kinerja 

manajerial, penelitian-penelitian terdahulu yang berhubungan 

dengan penelitian, kerangka pemikiran, model penelitian, dan 

hipotesis penelitian. 

BAB III  METODE PENELITIAN  

Bab ini menguraikan tentang objek dan lokasi penelitian, populasi 

dan sampel penelitian, jenis dan sumber data penelitian, teknik 

pengumpulan data, operasional variabel penelitian, dan teknik 

analisis data 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang hasil analisis data, hasil uji kualitas 

data, hasil uji asumsi klasik dan hasil pengujian hipotesis secara 

statistik dan pembahasannya. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil analisis data dan 

pembahasan serta beberapa keterbatasan dalam penelitian. Selain itu 

juga berisikan saran-saran yang diberikan penulis atas permasalahan 

yang berkaitan dengan penelitian sejenis dimasa mendatang serta 

referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1       Landasan Teori 

1. Sistem Akuntansi Manajemen  

Sistem akuntansi manajemen adalah sistem informasi yang menghasilkan 

keluaran (output) dengan menggunakan masukan (input) dan memprosesnya untuk 

mencapai tujuan khusus manajemen. Akuntansi manajemen yaitu proses 

pengidentifikasian, pengukuran, penghimpunan, penganalisaan, penyusunan, 

penafsiran dan pengkomunikasian informasi keuangan yang digunakan manajemen 

untuk merencanakan, mengevalusai, dan mengendalikan kegiatan usaha di dalam 

sebuah organisasi, serta untuk memastikan penggunaan dan akuntabilitas sumber 

daya yang tepat (Simamora, 2012:13).  

Menurut Chartered Institute of Management Accountants (CIMA), 

akuntansi manajemen adalah proses identifikasi, pengukuran, akumulasi, analisis, 

penyusunan, interpretasi, dan komunikasi informasi yang digunakan oleh 

manajemen untuk merencanakan, mengevaluasi, dan pengendalian dalam suatu 

entitas dan untuk memastikan sesuai dan akuntabilitas penggunaan sumber daya 

tersebut. 

Akuntansi manajemen adalah suatu kegiatan yang menjadi bagian integral 

dari fungsi (proses) manajerial yang dapat memberikan informasi keuangan dan 

nonkeuangan bagi maanjeman untuk pengambilan keputusan strategik organasisi 

untuk mencapai tujuan organisasi (Halim, 2012). Akuntansi manajemen dapat 

dipandang dari dua sudut yaitu akuntansi manajemen sebagai salah satu tipe
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akuntansi dan akuntansi manajemen sebagai salah satu tipe informasi. Sebagai salah 

satu tipe akuntansi yaitu akuntansi manajemen merupakan suatu sistem pengolahan 

informasi keuangan yang digunakan untuk menghasilkan informasi keuangan bagi 

kepentingan pemakai internal organisasi.  

Sistem akuntansi manajemen adalah suatu mekanisme pengendalian 

organisasi, dimana sistem akuntansi manajemen merupakan alat yang efektif dalam 

menyediakan informasi yang berguna untuk memprediksi konsekuensi yang 

mungkin terjadi dari berbagai alternatif yang dapat dilakukan (Melasari, 2018). 

Rudianto (2013) menyatakan sistem akuntansi manajemen mempunyai tugas 

penting yaitu mengembangkan informasi keuangan bagi para manajer dan 

pengelola perusahaan untuk digunkan dalam pengambilan keputusan.Informasi 

keuangan disediakan untuk masing-masing fungsi utma manajemen, yaitu 

manajemen strategis, perencanaan, dan pengambilan keputusan, pengendalian 

manajemen dan operasi, serta penyiapan laporan keuangan. 

Tujuan Sistem Akuntansi Manajemen menurut Siregar, dkk (2013) 

menerangkan bahwa sistem akuntansi manajemen memiliki tujuan yang hendak 

dicapai, yaitu sebagai berikut:  

a. Menyediakan informasi objek biaya dan biaya yang dibebankan ke objek biaya. 

Contoh informasi jenis ini adalah laporan biaya produksi, laporan biaya 

aktivitas, dan laporan biaya departemen.  

b. Menyediakan informasi untuk melaksanakan aktivitas perencanaan, 

pengendalian, dan evaluasi. Contoh informasi untuk perencanaan adalah 

informasi pesanan dari pemasok. Informasi ini digunakan untuk merencanakan 
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pembelian bahan. Contoh informasi untuk aktivitas pengendalian adalah 

laporan perbandingan antara anggaran dan realisasinya. Laporan kinerja 

produk, aktivitas, dan bagian menunjukan informasi untuk penilaian kinerja.   

c. Menyediakan informasi untuk mendukung proses pengambilan keputusan. 

Contoh informasi yang mendukung pengambilan keputusan adalah informasi 

pendapatan dan biaya relevan. Informasi ini digunakan untuk memutuskan 

perlunya membuat sendiri atau membeli produk dari pemasok luar, 

menghentikan atau melanjutkan suatu lini produk, dan menerima atau menolak 

pesanan.   

Aida (2017) menemukan bukti empiris mengenai karakteristik Sistem 

Akuntansi Manajemen yang bermanfaat yaitu broad scope, timeliness, aggregation, 

dan integration.  

a. Broadscope (Lingkup), Informasi sistem akuntansi manajemen yang bersifat 

broad scope adalah informasi yang memperhatikan focus, kuantifikasi, dan 

time horizon. Pada dasarnya manajer membutuhkan informasi yang bersifat 

luas. Oleh sebab itu manajer membutuhkan informasi yang memiliki 

karakteristik broad scope. Karakteristik ini memiliki tiga sub dimensi antara 

lain fokus, kuantifikasi dan waktu. Fokus berkaitan dengan informasi yang 

berasal dari dalam atau luar organisasi (faktor ekonomi, teknologi, dan pasar), 

kuantifikasi berkaitan dengan informasi keuangan dan non keuangan, dan 

waktu berkaitan dengan estimasi peristiwa yang akan terjadi di masa datang.  

b. Timeliness (Tepat Waktu), Timeliness menyatakan ketepatan waktu dalam 

memperoleh informasi mengenai suatu kejadian. Dimensi timeliness 
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mempunyai dua subdimensi yaitu frekuensi pelaporan dan kecepatan membuat 

laporan. Frekuensi pelaporan berkaitan dengan seberapa sering informasi 

disediakan untuk manajer, sedangkan kecepatan berkaitan dengan tenggang 

waktu antara kebutuhan akan informasi dengan tersedianya informasi. 

Informasi yang tepat waktu mampu mempengaruhi kemampuan manajer dalam 

merespon suatu peristiwa atau permasalahan. Informasi tepat waktu juga akan 

mendukung manajer menghadapi ketidakpastian lingkungan yang terjadi 

dalam organisasi .  

c. Aggregation (Agregasi), Informasi disampaikan dalam bentuk yang lebih 

ringkas tetapi tetap mencakup hal-hal penting sehingga tidak mengurangi nilai 

informasi itu sendiri. Dimensi aggregation merupakan ringkasan informasi 

menurut fungsi, periode waktu, dan model keputusan. Informasi menurut 

fungsi akan menyediakan informasi berkaitan dengan keputusan dari unit-unit 

bisnis lain. Informasi yang dihasilkan ini dapat mengurangi atau menghemat 

waktu dalam pengambilan keputusan karena informasi telah dikumpulkan dan 

disusun menurut fungsi dan jangka waktu yang berbeda-beda.  

d. Integration (Integrasi), Informasi yang mencerminkan kompleksitas dan saling 

keterkaitan antara bagian satu dan bagian lain. Informasi terintegrasi 

mencerminkan adanya koordinasi antara segmen subunit satu dan lainnya 

dalam organisasi. Informasi yang terintegrasi berperan sebagai koordinator 

dalam mengendalikan pengambilan keputusan yang beranekaragam. Manfaat 

informasi yang terintegrasi dirasakan penting pada saat manajer dihadapkan 

dengan situasi dimana harus mengambil keputusan yang mampu berdampak 
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pada bagian/unit lain. Semakin banyak jumlah segmen dan unit bisnis dalam 

organisasi akan semakin besar kebutuhan informasi karakteristik integrasi dari 

sistem informasi akuntansi manajemen. Dengan kata lain informasi terintegrasi 

memberikan peran pengkoordinasian dalam beragam keputusan pada 

organisasi yang sangat terdesentralisasi.  

2. Sistem Pengendalian Manajemen  

Sistem pengendalian manajemen adalah suatu mekanisme baik secara 

formal maupun informal yang didesain untuk menciptakan kondisi yang mampu 

meningkatkan peluang dan pencapaian harapan serta memperoleh hasil (output) 

yang diinginkan, dengan  memfokuskan pada tujuan yang akan dicapai oleh 

organisasi dan perilaku yang diinginkan  partisipan. Sistem pengendalian 

manajemen didesain dan digunakan dengan tujuan untuk menentukan, mengukur 

dan menurunkan celah antara harapan dan kenyataan yang mungkin terjadi, serta 

pencapaian yang telah dicapai (Setiawan, 2016). 

Susanto (2013) menjelaskan pengertian sistem adalah kumpulan atau group 

dari subsistem/komponen apapun baik phisik atau pun non phisik yang saling 

berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu 

tujuan tertentu. Siswanto (2016) “Pengendalian adalah suatu proses yang sistematik 

untuk mengevaluasi apakah aktifitas-aktifitas organisasi telah dilaksanakan sesuai 

dengan rencana yang telah ditetapkan, dan apabila belum dilaksanakan diagnosis 

faktor penyebabnya untuk selanjutnya diambil tindakan perbaikan”. 

Handoko (2012:8) menerangkan “Manajemen adalah suatu proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para 
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anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar 

mencapaitujuan organisasi yang telah ditetapkan”. Manajemen juga dapat 

didefenisikan sebagai sekelompok orang yang bekerjasama untuk mencapai tujuan 

bersama. 

Sistem pengendalian manajemen menurut penelitian Wisnu Rahayu (2013) 

adalah alat pengendalian yang baik bagi manajemen untuk mencapai tujuan 

organisasi, guna melengkapi sistem pengendalian manajemen perlu dikemukakan 

hal-hal mengenai struktur pengendalian manajemen dan proses pengendalian 

manajemen. 

Sistem pengendalian manajemen adalah alat dari alat lainya untuk 

mengimplementasikan starategi yang berfungsi untuk memotivasi anggota – 

anggota organisasi guna mencapai tujuan organisasi. Menurut Merchant Der Stade 

(2014) mendefenisikan sistem pengendalian manajemen yaitu sistem yang 

melibatkan umpan balik tunggal yang hampir sama dengan pengukuran panas yang 

membandingkan ukuran dengan standar yang diinginkan, dan jika di perlukan 

melakukan tindakan koreksi.  

Naibaho (2019) “Pengendalian manajemen adalah semua usaha untuk 

menjamin bahwa sumber daya perusahaan digunakan secara efektif dan efisien 

untuk mencapai tujuan perusahaan”. Pengendalian manajemen dapat didefenisikan 

sebagai proses untuk mempengaruhi orang lain dalam sebuah organisasi atau 

perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan secara efektif dan efisien.  

Dari pengertian diatas maka sistem pengendalian manajemen merupakan 

serangkaian tindakan yang mengarahkan suatu operasi perusahaan agar strategi dan 
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ebijakan organisasi dapat tercapai secara efektif dan efisien, dimana sistem 

pengendalian manajemen terdiri atas struktur dan proses. Suatu sistem diciptakan 

untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem pengendalian manajemen dirancang untuk 

mencapai tujuan organisasi yang ditetapkan dalam suatu proses yang disebut 

perencanaan strategis. Struktur merupakan hubungan antara komponen yang 

dinyatakan dalam bentuk organisasi dan sifat informasi yang mengalir diantara -

unit yang ada. Sedangkan proses merupakan seperangkat tindakan yang dilakukan 

untuk memastikan bahwa organisasi bekerja untuk mencapai tujuannya melibatkan 

banyak komunikasi baik yang bersifat formal maupun informal.  

Sistem pengendalian manajemen pada dasarnya merupakan suatu sistem 

yang digunakan oleh manajemen untuk membangun masa depan organisasi. Untuk 

membangun masa depan organisasi perlu ditentukan lebih dahulu dalam bisnis apa 

organisasi akan berusaha. 

Struktur dan proses pengendalian manajemen merupakan dua hal yang 

membangun sistem pengendalian manajemen. Sistem pengendalian manajemen 

menyediakan struktur yang memungkinkan proses perencanaan dan implementasi 

rencana. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sebagai sistem, struktur dan 

proses sistem pengendalian saling berinteraksi untuk mencapai tujuan organisasi. 

Tujuan pengendalian manajemen adalah memotivasi manajer-manajer 

untuk memunculkan suatu tingkat usaha yang tinggi untuk mencapai tujuan-tujuan 

manajemen puncak , memberikan insentif yang tepat pada manajer-manajer untuk 

membuat keputusan-keputusan yang konstisten dengan tujuan manajemen puncak 

, dan secara adil memberikan penghargaan yang di peroleh oleh manajer atas usaha 
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dan keterampilan mereka, atas keefektifan pembuatan keputusan mereka. Menurut 

Sumarsan (2013 : 7) tujuan sistem pengendalian manajemen.  

a. Diperoleh keandalan dan integritas.  

b. Kepatuhan pada kebijakan rencana, prosedur, peraturan dan 

ketentuan yang berlaku.  

c. Melindungi harta perusahaan, pada umumnya pengendalian disusun 

dan di implementasikan untuk melindungi harta perusahaan  

d. Pencapaian kegiatan ekonomis dan efesien, sumber daya bersifat 

terbatas mendorong organisasi menerapakan prinsip ekonomis.  

Pada umunya fungsi sistem pengendalian manajemen yang banyak dikenal 

masyarakat yaitu perencanaan (Planning), Kepemimpinan (Leadership), 

Pengorganisasian (Organizing), Menggerakkan (Actuating), dan pengendalian 

(Controling), ke lima fungsi tersebut sangat penting satu sama lain saling berkaitan, 

adapun keterangan dibawah ini: 

1. Planning  

Meliputi pengaturan tujuan dan mencari cara bagaimana untuk 

mencapai tujuan tersebut. Planning telah dipertimbangkan sebagai fungsi 

utama manajemen, membuat keputusan biasanya menjadi bagian dari 

perencanaan karena setiap pilihan dibuat berdasarkan proses penyelesaian 

setiap rencana.  

2. Organizing 

Adalah proses untuk memastikan kebutuhan manusia dan fisik 

setiap sumber daya yang tersedia untuk menjalankan rencana dan mencapai 
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tujuan yang berhubungan dengan organisasi, Aspek utama dari organizing 

adalah pengelompokan kegiatan depertemen atau beberapa subdivisi lainya.  

3. Actuating  

Adalah peran manejer untuk mengarahkan pekerja yang sesuai 

dengan tujuan organisasi. Actuating membuat urutan rencana menjadi 

tindakan dalam dunia organisasi.  

4. Controling  

Memastikan bahwa kinerja sesuai dengan rencana, hal ini 

membandingkan antara kinerja aktual dengan standar yang telah di 

tentukan. Fungsi controling menentukan apakah rencan awal perlu di revisi, 

melihat hasil kerja selama ini.  

5. Leadership  

Salah satu fungsi manajemen untuk mempengaruhi, mengarahkan, 

memotivasi dan mengawasi orang lain agar dapat melakukan tugas – tugas 

yang telah di rencanakan sehingga mencapai sasaran dan tujuan 

organisasinya.  

3. Kinerja Manajerial 

Kinerja manajerial adalah hasil dari proses aktivitas manajerial yang efektif, 

efisien dan hemat mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan, ketatausahaan, 

laporan pertanggungjawaban dan pengawasan. Kinerja manajerial merupakan 

persepsi kinerja individual para anggota organisasi dalam kegiatan manajerial dan 

mengukur seberapa jauh manajer melaksanakan fungsi-fungsi manajemen 

(Setiawan, 2016). 
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Kinerja manajerial diartikan sebagai salah satu faktor penting dalam 

perusahaan yang diibaratkan sebagai otak dari perusahaan, oleh karena itu dengan 

meningkatnya kinerja manajerial diharapkan akan dapat meningkatkan kinerja   

perusahaan. Kinerja manajerial yang menurun dapat berdampak besar pada 

keefektifan perusahaan dan tentunya akan mempengaruhi kinerja perusahaan. 

Perusahaan dituntut untuk memanfaatkan semaksimal mungkin 

kemampuan yang dimilikinya agar dapat memenangkan persaingan global. 

Keunggulan daya saing yang dapat diciptakan oleh perusahaan dapat dicapai 

dengan salah satu cara, yaitu meningkatkan kinerja manejerial (Lempas, Ilat, dan 

Sabijono, 2014). 

Kinerja manajerial meliputi: perencanaan, investigasi, pengkoordinasian, 

evaluasi, pengawasan staff, pengaturan, negosiasi, dan perwakilan. Dengan kinerja 

manajerial atau kemampuan mengelola kegiatan dalam suatu organisasi yang 

maksimal, kelangsungan hidup suatu organisasi akan dapat dipertahankan. Narsa 

dan Hasanah (2013) menyatakan kinerja manajerial adalah adalah kinerja para 

individu dalam kegiatan manajerial. Kinerja personel meliputi delapan dimensi 

yaitu:  

1. Perencanaan, dalam hal ini berarti kemampuan untuk menentukan suatu 

tujuan, kebijakan dan tindakan/pelaksanaan, penjadwalan kerja, 

penganggaran, merancang prosedur, dan pemrograman.  

2. Investigasi, yaitu kemampuan mengumpulkan dan menyampaikan 

informasi untuk catatan, laporan, dan rekening, mengukur hasil, 

menentukan persediaan, dan analisis pekerjaan.  
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3. Pengkoordinasian, yaitu kemampuan melakukan tukar menukar 

informasi dengan orang lain di bagian organisasi yang lain untuk 

mengkaitkan dan menyesuaikan program, memberitahu bagian lain, dan 

hubungan dengan manajer lain.  

4. Evaluasi, yaitu kemampuan untuk menilai dan mengukur proposal, 

kinerja yang diamati atau dilaporkan, penilaian pegawai, penilaian 

catatan hasil, penilaian laporan keuangan, pemeriksaan produk.  

5. Pengawasan, yaitu kemampuan untuk mengarahkan, memimpin dan 

mengembangkan bawahan, membimbing, melatih dan menjelaskan 

peraturan kerja pada bawahan, memberikan tugas pekerjaan dan 

menangani bawahan.  

6. Pengaturan staff, yaitu kemampuan untuk mempertahankan angkatan 

kerja dibagian anda, merekrut, mewawancarai dan memilih pegawai 

baru, menempatkan, mempromosikan dan mutasi pegawai.  

7. Negosiasi, yaitu kemampuan dalam melakukan pembelian, penjualan 

atau melakukan kontrak untuk barang dan jasa, menghubungi pemasok, 

tawar menawar dengan wakil penjual, tawar-menawar secara kelompok.  

8. Perwakilan, yaitu kemampuan dalam menghadiri pertemuan-pertemuan 

dengan perusahaan lain, pertemuan perkumpulan bisnis, pidato untuk 

acara-acara kemasyarakatan, pendekatan kemasyarakatan, 

mempromosikan tujuan umum perusahaan. Keberhasilan suatu 

perusahaan dalam mencapai tujuan dan memenuhi tanggung  jawab 

sosialnya,  sebagian besar tergantung  pada kinerja manajerial. 



22 
 

 
 

Kinerja manajerial adalah ukuran seberapa efektif dan efisiennya dalam 

mencapai tujuan perusahaan. Apabila manajer mampu melakukan tugas-tugasnya 

dengan baik,maka organisasi akan mampu mencapai sasaran dan tujuan yang 

dikehendaki.  

4. Pandangan Islam 

Pandangan Islam Pada umumnya semua pekerjaan memerlukan 

pengembangan amanah yang teruji dalam hal kemampuan menjalankan pekerjaan 

serta tanggung jawab terhadap tugas yang dibebankan kepadanya. Firman Allah 

SWT dalam Q.S Al-Ahqaaf ayat 19:  

وۡا 
ُ
ا عَمِل مَّ  مِّ

ٌ
رَجٰت

َ
لٍّ د

ُ
 وَلِك

َ
َ ۡۡ و

ۡۡ وَُ وُ عۡمَالع
ع
ۡۡ ا وُ َُ وَِِّّ وُ  وَلِ

 
َ
وۡن مو

ع
ل

ۡ
ظ  يو

Artinya : “Dan setiap orang memperoleh tingkatan sesuai dengan apa yang 

telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan balasan amal perbuatan mereka 

dan mereka tidak dirugikan”.  

Dalam tafsir ringkas Kementrian Agama RI, ayat ini mempunyai makna 

yaitu pada ayat diatas Allah SWT menjelaskan tentang keadilan Allah dalam 

memberikan balasan kepada mereka, dan setiap orang dari kedua kelompok 

manusia sebagaimana yang disebutkan itu memperoleh tingkatan yakni peringkat 

yang berbeda-beda baik di surga maupun dineraka sesuai dengan apa yang telah 

mereka kerjakan di dunia dan peringkat itu disempurnakan agar Allah 

mencukupkan balasan amal perbuatan mereka dan mereka tidak dirugikan dengan 
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mengurangi ganjaran dan manambah siksaan. Dari ayat tersebut bahwasanya Allah 

pasti akan membalas setiap amal perbuatan manusia berdasarkan apa yang telah 

mereka kerjakan. Artinya jika seseorang manajerial melaksanakan pekerjaan 

dengan baik dan menunjukkan kinerja yang baik pula bagi organisasinya maka ia 

akan mendapat hasil yang baik pula dari kerjaannya dan akan memberikan 

keuntungan bagi organisasinya. Kemudian ayat tersebut menerangkan bahwa setiap 

manusia yang bekerja akan mendapatkan balasan yang sesuai dengan apa yang 

dikerjakannya, seperti Allah SWT akan menaikkan derajat bagi mereka yang 

berusaha dan memberi azab sesuai dengan amal perbuatannya. Agama islam 

berseru dan mengajak setiap umat manusia untuk berusaha, bekerja serta beramal 

dan selalu memberikan manfaat bagi dirinya sendiri maupun orang lain.  

Allah SWT berfirman dalam Surat At- Taubah ayat 105 yang berbunyi: 

و عَ  ى اللّٰه َ سَيََ
َ
وۡا ِّ

ُ
لِ اعۡمَل

و
 وَق

َ
وۡن

و
مِن

ۡ
ؤ مو

ۡ
 وَال

ٗ
ه

ُ
وۡل ۡۡ وَرَسو ُ

ك
ع
 مَل

 
َ

وۡن
ُ
عۡمَل

َ
ۡۡ ت و

ت
ۡ
ن

ُ
ۡۡ بِمَا ك ُ

ك
و
ئ بِّ

َ
ن وُ ةِ َِّ

َ
اد َُ َّ

يۡبِ وَالش
َ
غ

ۡ
ِۡ ال  عٰلِ

ى
 اِلٰ

َ
وۡن

ُّ
د َ  وَسَيُو

 Artinya : Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya 

serta orang- orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, 

lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. 

Ayat di atas menjelaskan bersungguh-sungguhlah kamu untuk berbuat 

sesuatu demi masa depanmu karena segala perbuatanmu akan mendapatkan haknya 

di dunia maupun diakhirat. Di dunia perbuatan tersebut akan disaksikan Allah, 
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Rasul-Nya dan orang-orang mukmin. Jika berupa ketaatan, ia akan mendapatkan 

pujian dan pahala yang besar di dunia dan akhirat. Namun, jika berupa kemaksiatan 

ia akan mendapatkan hinaan di dunia dan siksaan yang pedih di akhirat. 

2.2   Penelitian terdahulu 

Tabel II.1 

No Peneliti Judul Variabel Hasil Penelitian Keterbatasan 

Penelitian 

1 Agung 

Dwinata Putra 

(2020) 

Pengaruh Karakteristik 

Informasi Sistem 

Akuntansi Manajemen 

dan Sistem 

Pengendalian 

Manajemen Terhadap 

Kinerja Manajerial 

Dependen:  

Y : Kinerja 

Manajerial 

 

Independen :  

X1: Broadscope 

X2: Timeliness 

X3:Aggregation 

X4: Integration 

X5: Sistem 

Pengendalian 

Manajemen 

X1: Berpengaruh 

X2: Berpengaruh 

X3: Berpengaruh 

X4: Berpengaruh 

X5: Berpengaruh 

-Penelitian ini 

mempunyai 

keterbatasan wilayah 

dan ruang lingkup 

penelitian yaitu 

hanya pada 

perusahaan BUMD 

di Provinsi Riau 

 

2 Iwan 

Setiawan, 

dkk (2016) 

Pengaruh Sistem 

Akuntansi 

Manajemen dan 

Sistem 

Pengendalian 

Manajemen 

terhadap Kinerja 

Manajerial di 

Lorin Group 

Dependen: 

Y:Kinerja 

Manajerial 

Independen: 

X1: Sistem 

Akuntansi 

Manajemen 

X2: Sistem 

PEngendalian 

Manajemen 

X1: berpengaruh  

X2: berpengaruh  

 

-Penelitian ini hanya 

menguji 2 variabel 

yaitu sistem 

akuntansi 

manajemen dan 

sistem pengendalian 

manajemen 

-Peneliti tidak bisa 

menyebarkan secara 

langsung kueisioner 

kepada responden 

karena terkendala 

aturan yang berlaku 

di perusahaan 

sehingga penyebaran 

kueisioner dilakukan 
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oleh pihak 

perusahaan 

-Data  yang diisi saat 

waktu luang manajer 

yang memungkinkan 

lemahnya kontrol 

terhadap pengisian 

kueisioner 

3 Putri Nur 

Romadhoni 

(2016) 

Pengaruh Penerapan 

Sistem Pengendalian 

Manajemen Terhadap 

Kinerja Manajerial 

Dependen: 

Y :  Kinerja 

Manajerial 

Independen: 

X1:  Sistem 

Pengendalian 

Manajemen 

X1: berpengaruh  

 

 

Keterbatasan nya 

hanya membahas 

tentang Sistem 

Pengendalian 

Manajemen 

4 Saut Marulitua 

Naibaho(2019) 

Pengaruh Sistem 

Pengendalian 

Manajemen Terhadap 

Kinerja Manajerial 

PAda PT. Sriwijaya Air 

Dependen: 

Y :  Kinerja 

Manajerial 

Independen: 

X1:  Sistem 

Pengendalian 

Manajemen 

X1: berpengaruh  

 

Penelitian ini 

memiliki 

keterbatasan yaitu 

hanya mempunyai 

satu variabel 

5 Delvi Yulian 

Putri 

Pengaruh Sistem 

Akuntansi Manajemen, 

Sistem Pengukuran 

Kinerja dan 

Penghargaan(Reward) 

Terhadap Kinerja 

Manajerial 

Dependen: 

Y :  Kinerja 

Manajerial 

Independen: 

X1:  Sistem 

Akuntansi 

Manajemen 

X2: Sistem 

Pengukuran 

Kinerja 

X3: 

Penghargaan 

X1: Berpengaruh 

X2: Berpengaruh 

X3. Berpengaruh 

Objek penelitian 

hanya pada bank-

bank BUMN saja. 
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Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

1. Variabel Penelitian 

a. Variabel Independen:  X 

XI = Sistem Akuntansi Manajemen  

X2 = Sistem Pengendalian Manajemen  

b.   Variabel Dependen : Y  

  Y = Kinerja Manajerial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 Siti Wardani 

Bakri Katti dan 

Ellin Shella 

(2015) 

Pengaruh Sistem 

Pengendalian 

Manajemen terhadap 

Kinerja Perusahaan 

Daerah Air Minum 

(PDAM) Ngawi 

Dependen: 

Y :  Kinerja 

Manajerial 

Independen: 

X1:  Sistem 

Pengendalian 

Manajemen 

X1: berpengaruh  

 

Penelitian ini 

memiliki 

keterbatasan yaitu 

hanya mempunyai 

satu variabel 
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2.  Kerangka Berpikir 

Gambar 1: Kerangka Berpikir 

 

     

       H1 

 

      H2 

 

       H3 

 

Keterangan:  Parsial    :  

    Simultan :  

 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

H1 : Diduga Sistem Akuntansi Manajemen berpengaruh signifikan terhadap  

Kinerja Manajerial 

H2   : Diduga Sistem Pengendalian Manajemen berpengaruh signifikan terhadap  

Kinerja Manajerial 

H3  : Diduga Sistem Akuntansi Manajemen  dan Sistem Pengendalian Manajemen 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Manajerial 

Sistem Akuntansi 

Manajemen (X1) 

Sistem Pengendalian 

Manajemen  (X2) 

Kinerja Manajerial (Y) 
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 3.   Pengembangan Hipotesis 

1. Pengaruh Sistem Akuntansi Manajemen terhadap Kinerja  Manajerial 

Setiap Manajer didalam perusahaan bertujuan menggerakkan orang lain 

untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan dari perusahaan itu 

seperti yang telah ditetapkan. Dalam pencapaian tujuan tersebut, salah satunya 

akan membutuhkan sistem akuntansi manajemen yang dapat digunakan sebagai 

informasi untuk merencanakan anggaran serta umpan balik untuk memperbaiki 

kinerja manajerial. Informasi akuntansi manajemen sebagai salah satu produk 

sistem informasi akuntansi manajemen berperan dalam membantu memprediksi 

konsekuensi yang mungkin terjadi atas berbagai aktivitas sebagai perencanaan, 

pengendalian, dan pengambilan keputusan (Afrianto, 2018).  Pengaruh sistem 

akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerialmerupakan topik yang sangat 

menarik dalam penelitian bidang akuntansi khususnya akuntansi manajemen. 

Karakteristik sistem akuntansi manajemen menghasilkan informasi yang sangat 

berguna untuk membantu para manajer organisasi dalam pengambilan keputusan 

yang pada akhirnya dapat untuk lebih meningkatkan kinerja manajerialnya.  

Berdasarkan penelitian Delvi Yulian Putri (2020) membuktikan bahwa 

sistem akuntansi manajemen berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. 

Dengan demikian dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 

H1 : Diduga Sistem Akuntansi Manajemen berpengaruh signifikan   terhadap  

Kinerja Manajerial 
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2. Pengaruh Sistem Pengendalian Manajemen terhadap Kinerja 

Manajerial  

Hubungan Sistem Pengendalian Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial, 

sistem pengendalian manajemen adalah suatu mekanisme baik formal maupun 

informal yang didesain untukmenciptakan kondisi yang mampu meningkatkan 

peluang pencapaian harapan output yangdiinginkan dengan memfokuskan pada 

tujuan yang akan dicapai oleh perusahaan dan perilakuyang diinginkan sehingga 

sistem pengendalian manajemen yang akan menurunkan ketidak pastian dan 

berkontribusi pada pengambilan keputusan dimana kemudian mengurangi celah-

celah penyimpangan yang mungkin terjadi dan tentunya itu akan meningkatkan 

kinerja manajer itu sendiri (Setiawan, dkk, 2016). 

Berdasarkan penelitian Siti dan Shella (2015) membuktikan bahwa sistem 

pengendaian manajemen berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. 

Dengan demikian dapat dirumuskan dalam hipotesis sebagai berikut. 

H2   : Diduga Sistem Pengendalian Manajemen berpengaruh signifikan 

terhadap  Kinerja Manajerial 

3. Pengaruh Sistem Akuntansi Manajemen dan Sistem Pengendalian 

Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial  

Sistem akuntansi manajemen menggambarkan sebuah sistem yang didesain 

untuk menyediakan informasi untuk manajer. Sistem akuntansi manajemen 

merupakan bagian dari sistem pengendalian organisasi yang perlu diperhatikan 

karena diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif di dalam 

keberhasilan. Sistem pengendalian manajemen membantu manajer untuk
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mengendalikan aktivitas perusahaan sehingga dapat membantu perusahaan dalam 

mencapai tujuan perusahaan. Dalam sistem pengendalian dan sistem akuntansi 

manajemen merupakan suatu hal yang penting dilakukan agar perusahaan mampu 

bersaing dalam era globalisasi. Maka kinerja yang dibutuhkan dalam dunia kerja 

saat ini adalah kinerja yang dihasilkan oleh pengabdian untuk melayani lingkungan 

kerja dengan lebih baik yang dilakukan harus penuh kepedulian yang dijalankan 

dengan langgeng untuk mewujudkan masa depan perusahaan yang lebih baik 

(Iwan, dkk, 2016). 

Berdasarkan penelitian Iwan, dkk (2016) membuktikan bahwa sistem 

akuntansi manajemen dan sistem pengendalian manajemen berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja manajerial. Dengan demikian dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut. 

H3  : Diduga Sistem Akuntansi Manajemen  dan Sistem Pengendalian 

Manajemen berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Manajerial 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1    Jenis Penelitian 

Berdasarkan metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

Adalah jenis penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan salah 

Satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan 

terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya. 

Penelitian kuantitatif ialah definisi, pengukuran data kuantitatif dan statis objektif 

melalui perhitungan ilmiah berasal dari sampel orang-orang atau penduduk yang 

diminta menjawab sejumlah pertanyaan tentang survei untuk menentukan frekuensi 

dan presentasi tanggapan dari mereka. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 

berbagai kondisi, situasi ataupun variabel yang timbul di dalam masyarakat yang 

menjadi objek penelitian berdasarkan apa yang terjadi (Bungin, 2011). 

3.2     Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subyek 

yangmempunyai kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diajari 

dankemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2017). Populasi dalam penelitian 

ini adalah karyawan tetap PT. Permodalan Ekonomi Rakyat yang terdiri dari 68 

orang. 
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        Tabel III.1 

Populasi 

No Populasi Jumlah 

1.  Direktur 1 Orang 

2.  Komisaris 1 Orang 

3.  Dewan Pengawas Syariah 1 Orang 

4.  Ketua Komite Kredit 1 Orang 

5.  Ketua Komite Kebijakan 1 Orang 

6.  Ketua Komite Manajemen Resiko 1 Orang 

7.  Ketua Komite Pembiayaan Syariah 1 Orang 

8.  Ketua Komite Audit 1 Orang 

9.  Ketua Komite Kredit 1 Orang 

10.  Divisi Satuan Penngawas Internal 2 Orang 

11.  Bagian Pengawasan dan Pemeriksaan 2 Orang 

12.  Divisi Operasional 2 Orang 

13.  Bagian KAK & Anggaran 2 Orang 

14.  Bagian SDM & Umum 3 Orang 

15.  Bagian IT 2 Orang 

16.  Divisi Bisnis 1 Orang 

17.  Bagian Permodalan 2 Orang 

18.  Bagian Review 2 Orang 

19.  Divisi Kepatuahan & Manajemen Risiko 1 Orang 
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20.  Bagian Hukum & Manajemen Risiko 1 Orang 

21.  Bagian Kebijakan & Pengembangan Bisnis 1 Orang 

22.  Bagian Penyelesaian Kredit Bermasalah 2 Orang 

23.  Divisi Syariah 2 Orang 

24.  Bagian Pembiayaan & Review Syariah 2 Orang 

25.  Bagian KAK & Anggaran Syariah 2 Orang 

26.  Kantor Cabang Pekanbaru 5 Orang 

27.  Kantor Cabang Dumai 4 Orang 

28.  Kantor Cabang Air Molek 3 Orang 

29.  Kantor  Duri 4 Orang 

30.  Kantor Cabang Ujung Batu 3 Orang 

31.  Kantor Cabang Teluk Kuantan 4 Orang 

32.  Kantor Cabang Sorek  3 Orang 

33.  Kantor Cabang Air Tiris 4 Orang 

 Jumlah 68 Orang 
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                              Struktur Perusahaan 

 

Sedangkan Sampel adalah sekelompok atau sebagian dari populasi dan 

merupakan sebagian jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang di 

teliti (Chandarin, 2017:126). Sampel jumlahnya lebih sedikit dari pada jumlah 

populasi. Kriteria pengambilan sample adalah menduduki jabatan struktural 

manajerial. 
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        Tabel III.2 

Sample 

No Sample Jumlah 

1 Direktur 1 Orang 

2 Komisaris 1 Orang 

3 Kepala Bagian 11 Orang 

4 Kepala Cabang 8 Orang 

5 Dewan Pengawas Syariah 1 Orang 

6 Kepala Divisi 5 Orang 

7 Ketua Komite Kredit 1 Orang 

8 Ketua Komite Kebijakan 1 Orang 

9 Ketua Komite Manajemen Resiko 1 Orang 

10 Ketua Komite Pembiayaan Syariah 1 Orang 

11 Ketua Komite Audit 1 Orang 

 Jumlah 32 Orang 

 

Teknik dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling, yaitu pengambilan sampel yang terbatas pada jenis tertentu yang 

memberikan informasi yang diinginkan entah karena merekalah salah satunya 

memiliki atau memenuhi beberapa kriteria yang ditentukan oleh peneliti 

(Chandarin, 2017:127).  
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3.3     Jenis dan Sumber Data  

 Jenis data dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif. Menurut 

(Sugiyono 2017) metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pasa filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotes yang telah 

ditetapkan. Sumber data yang digunakan yaitu data primer. Data primer adalah data 

asli yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti untuk menjawab masalah penelitiannya 

secara khusus. Data primer dikumpulkan dengan menggunakan metode survei 

melalui penyebaran kuesioner kepada responden (Sunyoto, 2013).  

3.4     Teknik Pengumpulan Data  

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah 

penelitian lapangan. Penelitian lapangan (field research) adalah data yang diperoleh 

melalui penelitian lapangan, yang mana peneliti memperoleh data langsung dari 

pihak pertama (data primer) (Indriantoro, 2018). 

 Pada penelitian ini dilakukan penyebaran kuesioner untuk mengumpulkan 

data primer dengan menggunakan seperangkat daftar pernyataan mengenai variabel 

yang diukur melalui perencanaan yang matang, disusun dan dikemas sedemikian 

rupa, sehingga jawaban dari semua pernyataan benar-benar dapat menggambarkan 

keadaan yang sebenarnya. Adapun angket kuesioner disusun sesuai dengan 

indikator penelitian yaitu pengaruh sistem akuntansi manajemen, sistem 

pengendalian manajemen terhadap kinerja manajerial.  

 



38 

 
 

3.5     Variabel Penelitian dan Definisi Operasionalisasi Variabel  

 Variabel independen merupakan variabel yang diduga berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Variabel independen dikenal juga sebagai variabel 

pemrediksi atau variabel bebas. Variabel independen dalam penelitian ini adalah 

Sistem Akuntansi Manajemen dan Sistem Pengendalian Manajemen.   

 Variabel dependen merupakan variabel utama yang menjadi daya tarik atau 

fokus peneliti. Dalam penelitian ini variabel dependennya adalah kinerja 

manajerial. 

Definisi Operasional Variabel Definisi operasional perlu dilakukan untuk 

menghindari kesalahan dalam mengartikan variabel-variabel yang dianalisis 

meliputi:  

3.5.1 Variabel Terikat (Dependent Variable)  

Variabel terikat (dependent variable) merupakan variabel yang menjadi 

daya tarik atau fokus peneliti (Chandarin, 2017:83). Variabel dependen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja manajerial. 

 3.5.1.1. Kinerja Manajerial (Y)  

Kinerja manajerial merupakan hasil upaya yang dilakukan seseorang dalam 

melakukan tugas dan fungsi manajerial dalam organisasi. Kinerja manajerial adalah 

hasil-hasil fungsi pekerjaan atau kegiatan seseorang maupun kelompok dalam suatu 

organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi 

dalam periode waktu tertentu. Variabel ini diukur dengan instrument yang 

menggunakan skala likert, skala yang digunakan adalah skala likert 1 (sangat 

setuju) sampai dengan skala likert 5 (sangat tidak setuju). Pengukuran persepsi 
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responden dalam melaksanakan fungsi dan tugasnya dalam kegiatan manajerial 

meliputi: 

a. Perencanaan, Tindakan yang dibuat berdasarkan fakta dan asumsi mengenai 

gambaran kegiatan yang dilakukan pada waktu yang akan datang untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan.  

b. Investigasi, Yaitu upaya yang dilakukan untuk mengumpulkan dan 

mempersiapkan informasi, dalam bentuk laporan-laporan, catatan dan analisia 

pekerjaan untuk dapat mengukur hasil pelaksanaan.  

c. Pengkoordinasian, Yaitu menyelaraskan tindakan yang meliputu pertukaran 

informasi dengan orang-orang dalam unit organisasi lainnya, untuk dapat 

berhubungan dan menyesuaikan program yang akan dijelaskan.  

d. Evaluasi, Yaitu penilaian atas usulan atau kinerja yang diamati dan dilaporkan.  

e. Pengawasan, Yaitu mengarahkan, memimpin dan mengembangkan potensi 

bawahan, serta melatih dan menjalankan aturan-aturan kerja kepada bawahan. 

f. Pengaturan staf, Yaitu memelihara dan mempertahankan bawahan dalam 

suatu unit kerja, menyeleksi pekerjaan baru, menempatkan dan 

mempromosikan pekerjaan tersebut dalam unitnya atau unit kerja lainnya.  

g. Negosiasi, Yaitu usaha untuk memperoleh kesepakatan dalam hal pembelian 

penjualan atau kontrak untuk barang-barang dan jasa.  

h. Perwakilan, Yaitu menyampaikan informasi tentang visi dan misi, kegiatan-

kegiatan organisasi dengan menghadiri pertemuan kelompok bisnis dan 

konsultasi dengan perusahaan lain.  Kinerja keseluruhan Yaitu hasil dari 

keseluruhan kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja.  
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3.5.2  Variabel Bebas (Independent Variable)  

Variabel independen merupakan variabel bebas yang mempengaruhi atau 

sebab perubahan munculnya variabel terikat (dependen). Dalam penelitian ini 

variabel independen terdiri dari dua variabel, yaitu: 

3.5.2.1 Sistem Akuntansi Manajemen (X1) 

Sistem akuntansi manajemen adalah sistem informasi yang menghasilkan 

keluaran (output) dengan menggunakan masukan (input) dan memprosesnya untuk 

mencapai tujuan khusus manajemen. Akuntansi manajemen yaitu proses 

pengidentifikasian, pengukuran, penghimpunan, penganalisaan, penyusunan, 

penafsiran dan pengkomunikasian informasi keuangan yang digunakan 

manajemen untuk merencanakan, mengevalusai, dan mengendalikan kegiatan 

usaha di dalam sebuah organisasi, serta untuk memastikan penggunaan dan 

akuntabilitas sumber daya yang tepat (Simamora, 2012:13). Pengukuran dalam 

variabel ini diukur dengan menggunakan skala likert dengan lima kategori yaitu 

sangat setuju (5), setuju (4), netral (3), tidak setuju (2), dan sangat tidak setuju(1). 

Adapun indikator dalam sistem akuntansi manajemen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Broadscope (Lingkup), Yaitu pada dasarnya manajer membutuhkan 

informasi yang bersifat luas. Oleh sebab itu manajer membutuhkan 

informasi yang memiliki karakteristik broad scope. Karakteristik ini 

memiliki tiga sub dimensi antara lain fokus, kuantifikasi dan waktu. 

Fokus berkaitan dengan informasi yang berasal dari dalam atau luar 

organisasi (faktor ekonomi, teknologi, dan pasar), kuantifikasi berkaitan 
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dengan informasi keuangan dan non keuangan, dan waktu berkaitan 

dengan estimasi peristiwa yang akan terjadi di masa datang. 

b. Timeliness, Yaitu menyatakan ketepatan waktu dalam memperoleh 

informasi mengenai suatu kejadian. Informasi yang tepat waktu mampu 

mempengaruhi kemampuan manajer dalam merespon suatu peristiwa 

atau permasalahan. Informasi tepat waktu juga akan mendukung 

manajer menghadapi ketidakpastian lingkungan yang terjadi dalam 

organisasi . 

c. Aggregation, Yaitu informasi disampaikan dalam bentuk yang lebih 

ringkas tetapi tetap mencakup hal-hal penting sehingga tidak 

mengurangi nilai informasi itu sendiri. Informasi yang dihasilkan ini 

dapat mengurangi atau menghemat waktu dalam pengambilan 

keputusan karena informasi telah dikumpulkan dan disusun menurut 

fungsi dan jangka waktu yang berbeda-beda. 

d. Integration, Yaitu informasi yang mencerminkan kompleksitas dan 

saling keterkaitan antara bagian satu dan bagian lain. Informasi 

terintegrasi mencerminkan adanya koordinasi antara segmen subunit 

satu dan lainnya dalam organisasi. Manfaat informasi yang terintegrasi 

dirasakan penting pada saat manajer dihadapkan dengan situasi dimana 

harus mengambil keputusan yang mampu berdampak pada bagian/unit 

lain. 
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3.5.2.2       Sistem Pengendalian Manajemen (X2)  

Sistem pengendalian merupakan suatu sistem yang digunakan untuk 

merencanakan sasaran masa depan yang hendak dicapai oleh organisasi, tindakan 

untuk mengarahkan operasi perusahaan, dimana tindakan ini dapat berupa koreksi 

atas kekurangan serta penyesuaian aktivitas agar sesuai dengan strategi organisasi 

dan tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif dan efisien. Adapun indikator 

sistem pengendalian manajemen yang digunakan dalam penelitian ini menurut 

Mulyadi adalah struktur pengendalian manajemen (struktur organisasi, jejaring 

informasi, dan sistem penghargaan) dan proses pengendalian manajemen 

(perumusan strategi, perencanaan strategi, penyusunan program, penyusunan 

anggaran, pengiplemenntasian dan pemantauan). Pengukuran dalam variabel ini 

diukur dengan menggunakan skala likert dengan lima kategori yaitu sangat setuju 

(5), setuju (4), netral (3), tidak setuju (2), dan sangat tidak setuju (1) 

        Tabel III.2 

Variabel Operasional 

No Variabel Definisi Variabel Indikator Alat 

Ukur 

1 Sistem Akuntansi 

Manajemen (X1) 

Sistem akuntansi 

manajemen adalah 

sistem informasi yang 

menghasilkan keluaran 

(output) dengan 

menggunakan 

masukan (input) dan 

memprosesnya untuk 

mencapai tujuan 

khusus manajemen. 

Akuntansi manajemen 

yaitu proses 

pengidentifikasian, 

1. Broadscope 

(Ruang Lingkup) 

2. Timeliness (Tepat 

Waktu) 

3. Aggregation 

(Aggregasi)  

4. Integration 

(Integrasi) 

 

 

Skala 

Likert 
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pengukuran, 

penghimpunan, 

penganalisaan, 

penyusunan, 

penafsiran dan 

pengkomunikasian 

informasi keuangan 

yang digunakan 

manajemen untuk 

merencanakan, 

mengevalusai, dan 

mengendalikan 

kegiatan usaha di 

dalam sebuah 

organisasi, serta untuk 

memastikan 

penggunaan dan 

akuntabilitas sumber 

daya yang tepat 

(Simamora, 2012:13). 

 

2 Sistem 

Pengendalian 

Manajemen (X2) 

Menurut Merchant 

Der Stade (2014 : 6) 

mendefenisikan 

sistem pengendalian 

manajemen yaitu 

sistem yang 

melibatkan umpan 

balik tunggal yang 

hampir sama dengan 

pengukuran panas 

yang membandingkan 

ukuran dengan 

standar yang 

diinginkan, dan jika di 

perlukan melakukan 

tindakan koreksi. 

1.Struktur 

Pengendalian 

Manajemen 

(struktur organisasi, 

jejaring informasi, 

dan sistem 

penghargaan) 

2. Proses 

Pengendalian 

Manajemen 

(perumusan strategi, 

perencanaan 

strategi, 

penyusunan 

program, 

penyusunan 

anggaran, 

pengiplemenntasian 

dan pemantauan) 

 

Skala 

Likert 

3 Kinerja 

Manajerial (Y) 

Kinerja manajerial 

didefinisikan sebagai 

proses yang dilalui 

manajer untuk 

memastikan bahwa 

1. Perencanaan  

2. Investigasi  

3. Pengkoordinasian 

4. Evaluasi  

5. Pengawasan  

Skala 

Likert 
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aktivitas dari para 

karyawan dan 

outputyang dihasilkan 

sesuai dengan tujuan 

organisasi (Suryani, 

2019). 

6. Pengaturan Staf 

7. Negosiasi  

8. Perwakilan 

 

3.6  Teknik Analisis Data  

Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 

berganda untuk mengetahui pengaruh variable independen terhadap variabel 

dependen.Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu menguji analissi 

kualitas data dengan uji validitas dan uji reliabilitas kemudian uji asumsi klasik 

yang terdiri darii normalitas, uji heterokedastisitas, dan uji multikolinieitas dengan 

bantuan komputer melalui SPSS versi 13.  

3.6.1 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif dalam penelitian pada dasarnya merupakan proses 

transformasi data penelitian dalam bentuk tabulasi sehingga mudah dipahami dan 

diinterpretasikan. Tabulasi menyajikan ringkasan, pengaturan dan penyusunan 

data dalam bentuk table numeric dan grafik.Statistik menggunakan karakteristik 

variable penelitian yang utama dan data demografi responden (jika ada). Ukuran 

yang digunakan dalam deskripsi antara lain berupa: frekuensi, tendensi sentral 

(mean, median, modus), disperse (deviasi standar dam varian) dan koefisien 

korelasi antara variable penelitian (Indriantoro dan Supomo, 2014:).  
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3.6.2    Uji Kualitas Data  

 a.   Uji Validitas  

 Dalam penelitian ini digunakan uji validitas, yaitu digunakan untuk 

mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan 

(2017) valid atau handal jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.   

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi Pearson 

Product Moment dengan ketentuan nilai r hitung > nilai r tabel maka item 

pertanyaan dikatakan valid. Perhitungan dilakukan dengan membandingkan nilai r 

hitung dengan r tabel untuk degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah 

jumlah sampel (Ghozali, 2013).  

b.  Uji Reliabilitas   

 Uji reliabilitas digunakan untuk menentukan apakah kuisioner tetap 

konsisten jika digunakan lebih dari satu kali terhadap gejala dengan alat ukur yang 

sama. Cara menghitung tingkat reliabilitas suatu data yaitu dengan menggunakan 

rumus Cronbach alpha > 0,60 (Ghozali, 2013). Jika validitas telah diperoleh, maka 

peneliti harus mempertimbangkan pula reliabilitas pengukuran. Reliabilitas 

menunjukkan pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya 

untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah 

baik. Pengujian reliabilitas bertujuan untuk mengetahui konsistensi hasil 

pengukuran variabel-variabel. Suatu kuisioner dikatakan handal jika jawaban 

seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten dari waktu ke waktu (Ghozali, 

2013).  
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3.6.3    Uji Asumsi Klasik  

 Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang digunakan. 

Pengujian ini terdiri darai uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas.  

a. Uji Normalitas   

Uji normalitas data yang digunakan untuk mengetahui apakah suatu data 

terdistribusi secara normal atau tidak. Untuk mendeteksi suatu data terdistribusi 

secara normal atau tidak, dapat menggunakan analisis grafik. Jika distribusi 

residual normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 

mengikuti garis diagonalnya (Ghozali, 2013).   

 Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual adalah 

uji statistic non-parametik Kolmogrov-Smirnov (Uji K-S). Uji ini dilakukan 

dengan membandingkan probalitas yang diperoleh dengan taraf signifikan 0,05. 

Apabila nilai signifikan hitung > 0,05 maka data distribusi normal (Ghozali, 2013).   

b.   Uji Multikolinearitas   

 Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi diantara variabel independen (Ghozali, 2013). Jika terjadi gejala 

multikolinearitas yang tinggi, standar error koefisien regresi akan semakin lebar 

sehingga menyebabkan kemungkinan terjadi kekeliruan menerima hipotesis yang 

salah dan mengolah hipotesis yang benar. 
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Untuk mendekteksi ada atau tidaknya multikolinearitas maka dilakukan 

dengan melihat Tolerance Value dan Variance Inflantion Factor (VIF). Tolerance 

Value mengukur variabelitas variabel independen yang terpilih yang tidak 

dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai Tolerance yang rendah 

sama dengan nilai VIF tinggi karena VIF = 1/Tolerance Value. Nilai yang umum 

dipakai untuk menunjukan adanya multikolinieralitas adalah nilai Tolerance Value 

<  0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10. Apabila nilai tolerance > 0,10 dan nilai 

VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinieritas antara variabel independennya 

(Ghozali, 2013).   

c .  Uji Heteroskedastisitas   

 Uji Heteroskedastisitas untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan 

asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya ketidaksamaan varian residual 

untuk semua pengamatan pada model regresi. Model regresi yang baik adalah yang 

hemokedatisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mengetahui ada 

tidaknya Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat Grafik Plot dan uji 

Glejser. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat 

ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED.  

Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit, maka 

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. Dan dalam uji Glejser, adanya 

indikasi terjadi heteroskedastisitas apabila variabel independen signifikan secara 

statistik mempengaruhi variabel depeneden. Jika probabilitas signifikan diatas 
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tingkat kepercayaan 5%, maka model regresi tidak mengandung adanya 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2013).  

3.7   Analisis Regresi Linier Berganda   

 Analisis regresi berganda digunakan untuk mencari pemecahan penelitian.  

Penggunaan analisa agar bisa mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel bebas 

dan variabel terkait (Nastiti, 2013). Analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan analisis regresi berganda dengan persamaan regresi sebagai 

berikut:  

 

 

Keterangan:   

  Y    = Kinerja Manajerial   

  a    = Konstanta    

  b1,b2,b3  = koefisien regresi variabel 

 X1  = Sistem Akuntansi Manajemen  

 X2   = Sistem Pengendalian Manajemen 

 e    = Kesalahan regresi (regression error)  

 

3.8     Uji Hipotesis  

 a.  Uji Parsial (Uji t)   

 Uji t bertujuan untuk menguji pengaruh secara parsial antara variabel bebas 

terhadap variabel tidak bebas dengan variabel lain dianggap konstan, dengan 

asumsi jika signifikan nilai fhitung yang dapat dilihat dari analisa regresi 

menunjukkan kecil dari a = 0.05 berarti variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen dengan kriteria sebagai berikut (Ristauli, 2013) :  

Y= a + b1x1 + b2x2 + b3x3 + e  
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1. Bila tingkat signifikansi (Sig < 0,05), maka Ha diterima dan H0 

ditolak,variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen.   

2. Bila tingkat signifikansi (Sig > 0,05), maka Ha ditolak dan H0 

diterima, 

variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.   

b. Uji Simultan (Uji F)  

 Uji F menunjukkan apakah variabel independen yang dimasukkan dalam 

model mempunyai pengaruh terhadap variabel dependennya. Menurut Latan dan 

Temalali (2013), kriteria pengambilan keputusannya, yaitu:  

1. Bila F hitung > F tabel atau probabilitas < nilai signifikan (Sig = 

0,05), maka hipotesis dapat ditolak, ini berarti bahwa secara 

simultan variabel independen memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen.   

2. Bila F hitung < F tabel atau probabilitas > nilai signifikan (Sig = 

0,05), maka hipotesis diterima, ini berarti bahwa secara simultan 
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3. variabel independen tidak memilki pengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen.  

c.   Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefesian determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variansi variabel terikat. Adjusted R2 

sudah sesuai dengan derajat masing-masing jumlah kuadrat yang mencakup dalam 

perhitungan Adjusted Ratau satu. Nilai Adjusted R2 Nilai koefisien determinasi 

adalah nol yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variansi variabel dependen sangat terbatas. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen yaitu 

Sistem Akuntansi Manajemen dan Sistem Pengendalian Manajemen terhadap 

variabel dependen yaitu Kinerja Manajerial. Responden dalam penelitian ini 

berjumlah 32 orang manajer yang tersebar pada perusahaan BUMD Provinsi Riau 

yaitu PT. Permodalan Ekonomi Rakyat. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

memberikan kuesioner secara langsung kepada responden. Berdasarkan data yang 

telah dikumpulkan dan telah diolah dengan menggunakan model regresi linear 

berganda, maka kesimpulan dan saran dari hasil analisis penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

5.1.1 Hasil penelitian ini membuktikan bahwa variabel sistem akuntansi 

manajemen  berpengaruh positif terhadap Kinerja Manajerial pada PT. 

Permodalan Ekonomi Rakyat Provinsi Riau. Hal ini dibuktikan dengan uji 

hipotesis parsial (Uji T) menunjukan hasil nilai signifikan sebesar 0,000 

yang lebih rendah dari α 0,05. Semakin tinggi penerapan Sistem Akuntansi 

Manajemen maka semakin tinggi Kinerja Manajerial. 

5.1.2  Hasil penelitian ini membuktikan bahwa variabel sistem pengendalian 

manajemen  berpengaruh positif terhadap Kinerja Manajerial pada PT. 

Permodalan Ekonomi Rakyat Provinsi Riau. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil uji hipotesis parsial (Uji T) dimana nilai Sistem Pengendalian 

Manajemen menunjukan hasil nilai signifikan sebesar 0,003 yang lebih 
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rendah dari α 0,05. Semakin tinggi penerapan Sistem Pengendalian 

Manajemen maka semakin tinggi Kinerja Manajerial.  

5.1.3 Hasil penelitian ini membuktikan bahwa variabel sistem akuntansi 

manajemen dan sistem pengendalian manajemen  berpengaruh positif 

terhadap Kinerja Manajerial pada PT. Permodalan Ekonomi Rakyat 

Provinsi Riau. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji Simultan (Uji F) dimana 

nilai Sistem Akuntansi Manajemen dan Sistem Pengendalian Manajemen 

menunjukan hasil nilai signifikan sebesar 0,000 yang lebih rendah dari α 

0,05. 

5.3. Saran 

 

5.3.1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah atau memperluas 

ruang lingkup untuk objek penelitian, yaitu pada perusahan yang 

lainnya sehingga responden yang diperoleh lebih banyak. 

5.3.2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode 

lainnya seperti wawancara kepada responden sehingga mendapatkan 

hasil yang lebih menggambarkan keadaan sebenarnya serta 

memperoleh data yang lebih berkualitas. 

5.3.3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel 

lain dalam penelitian selanjutnya, sehingga dapat menghasilkan data 

yang lebih baik lagi. 

5.3.4 Penelitian selannjutnya diharapkan untuk dapat melakukan survei 

terlebih dahulu (melakukan pra-riset) sebelum menyebarkan 

kuesioner untuk memastikan perusahaan yang menjadi populasi 
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penelitian sudah sesuai dengan data yang diperoleh dan untuk 

memastikan perusahaan tersebut menerima penyebaran kuesioner 

untuk penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Budiyanto, Eko. 2013. Sistem Informasi Manajemen Sumber Daya                  

Manusia. Yogyakarta: Graha Ilmu.  

 

Dwinarin, Fitri. dkk. 2017. Pengaruh Desentralisasi dan Sistem Akuntansi  

Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial. Jurnal Akuntansi & 

Keuangan Daerah.Vol.12, No. 1, 39-55. 

 

Fahrizal, M., Fikri. 2017. Pengaruh Good Corporate Governance, 

Pengendalian Intren, Stress Kerja Dan Sistem Pengendalian 

Manajemen Terhadap Kinerja Pemerintahan Kota Pekanbaru. 

Skripsi Jurusan Akuntansi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

 

Firmansyah, Hendri. 2015. Pengaruh Sistem Akuntansi Manajemen 

Terhadap Kinerja Manajerial Dengan Persepsi Ketidakpastian 

Lingkungan Sebagai Variabel Moderating. Skripsi Jurusan 

Akuntansi Universitas Widyatama. 

 

Haryono, P. N. 2015. Pengaruh Sistem Pengendalian Manajemen 

terhadapKinerja Manajerial pada Bank Perkreditan Rakyat 

Karangmalang Sragen.e-JournalUMS, 5-13. Aji, pamungkas. 2016.  

Haryono, Nur, Prisuda.  2016. Pengaruh Sistem Pengendalian Manajeman 

Terhadap Kinerja Manajerial. Skripsi Ekonomi & Bisnis Universitas 

Surakarta. 

 

Melasari, Ranti. 2018. Pengaruh Sistem Akuntansi Manajemen Terhadap 

Kinerja Manajerial Dengan Strategi Bisnis Sebagai Variabel 

Moderasi Pada PT. Pulau Sambu Guntung. Jurnal Akuntansi dan 

Keuangan Vol.7, No.1,1-14. 

 

Naibaho, S. M. 2019. Pengaruh Sistem Pengendalian Manajemen terhadap 

Kinerja Manajerial pada PT Sriwijaya Air (Garuda Indonesia 

Group)Medan. Skripsi. Universitas Medan Area.  

 

Nawawi, I. 2012. Manajemen Pengetahuan (Knowledge 

Management).Bogor:Ghalia Indonesia.  

  

Nurjanah, G., Yuni, R., dan Nurleli. 2016. Pengaruh Karakteristik 

SistemInformasi Manajemen terhadap Kinerja Manajerial (Studi 

dilakukan padaPT Suntory Garuda Beverage Kota Bandung). 

Prosiding Akuntansi, 2(2):892-900.  

 



 
 

 
 

Nurpadila. 2018. Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan, Desentralisasi, 

Dan Sistem Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial. 

Skripsi Jusuran Akuntansi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

 

Prasasti, L. 2017. Pengaruh Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi 

terhadap Kinerja Manajerial (Studi Kasus pada PT BPD Jambi). 

Journal Unja, 208219. 

 

Rudianto. 2013. Akuntansi Manajemen Informasi Untuk Pengambilan 

Keputsan Srategis. Jakarta: Erlangga. 

 

Rumapea, Melanthon, Jamita Sinaga dan Ririn Elvani Saragih. 2018. 

Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Manajemen, 

Metode Pengukuran Kinerja Dan Sistem Penghargaan Terhadap 

Kinerja Manajerial.Jurnal Manajemen Informatika & Komputerisasi 

Akuntansi. Vol 2 No.1. 

 

Setiawan, I., Kartika, T., dan Anita, W. 2016. Pengaruh Sistem 

AkuntansiManajemen dan Sistem Pengendalian Manajemen 

Terhadap KinerjaManajerial di Lorin Group. Seminar Nasional 

IENACO, 794-801. 

 

Shella, S. W. 2015. Pengaruh Sistem Pengendalian Manajemen terhadap 

Kinerja Daerah Air Minum (PDAM) Ngawi. Ekomaks, 4(2): 55-61. 

Siregar, B., Bambang, S., Dody, H., Eko, W., dan Frasto, B. 2013. 

AkuntansiManajemen. Jakarta: Salemba Empat 

 

Sianipar, Mawar, Sari. 2018. Pengaruh Sistem Akuntansi Manajemen, 

Sistem Pengendalian Manajemen, Motivasi dan Komitmen 

Ogganisasi Terhadap Kinerja Manajerial. Skripsi Jurusan Akuntansi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

Stade, K. A. 2014. Sistem Pengendalian Manajemen, Edisi Tiga. Jakarta: 

Salemba Empat. 

https://m.goriau.com/berita/baca/kinerja-tak-memuaskan-pemegang-

saham-berhentikan-direksi-pt-per.html 

 

https://biroekonomi.riau.go.id/bumd/pt-permodalan-ekonomi-rakyat  

https://m.bisnis.com/amp/read/20200209/533/1199030/kinerja-bumd-

riau-tak-

maksimal#aoh=16152604931771&referrer=https%3A%2F%2Fwww.go

ogle.com&amp_tf=Dari%20%251%24s 

 

 

 

https://m.goriau.com/berita/baca/kinerja-tak-memuaskan-pemegang-saham-berhentikan-direksi-pt-per.html
https://m.goriau.com/berita/baca/kinerja-tak-memuaskan-pemegang-saham-berhentikan-direksi-pt-per.html
https://biroekonomi.riau.go.id/bumd/pt-permodalan-ekonomi-rakyat
https://m.bisnis.com/amp/read/20200209/533/1199030/kinerja-bumd-riau-tak-maksimal#aoh=16152604931771&referrer=https%3A%2F%2Fwww.google.com&amp_tf=Dari%20%251%24s
https://m.bisnis.com/amp/read/20200209/533/1199030/kinerja-bumd-riau-tak-maksimal#aoh=16152604931771&referrer=https%3A%2F%2Fwww.google.com&amp_tf=Dari%20%251%24s
https://m.bisnis.com/amp/read/20200209/533/1199030/kinerja-bumd-riau-tak-maksimal#aoh=16152604931771&referrer=https%3A%2F%2Fwww.google.com&amp_tf=Dari%20%251%24s
https://m.bisnis.com/amp/read/20200209/533/1199030/kinerja-bumd-riau-tak-maksimal#aoh=16152604931771&referrer=https%3A%2F%2Fwww.google.com&amp_tf=Dari%20%251%24s


 
 

 
 

https://riaupos.jawapos.com/riau/23/07/2020/235393/dugaan-korupsi-

fasilitas-kredit-di-bumd-mantan-dirut-pt-per-ditahan.html 

 

https://news.detik.com/berita/d-5267788/terdakwa-korupsi-bumd-riau-

rp-12-m-dihukum-8-tahun-penjara 

 

https://www.halloriau.com/read-hukrim-137526-2020-10-21-upaya-

banding-3-terdakwa-korupsi-pt-per-mental-justru-hukuman-

bertambah.html 

 

https://riau.antaranews.com/berita/174530/tersangka-korupsi-pt-per-

dijebloskan-ke-rutan-pekanbaru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://riaupos.jawapos.com/riau/23/07/2020/235393/dugaan-korupsi-fasilitas-kredit-di-bumd-mantan-dirut-pt-per-ditahan.html
https://riaupos.jawapos.com/riau/23/07/2020/235393/dugaan-korupsi-fasilitas-kredit-di-bumd-mantan-dirut-pt-per-ditahan.html
https://news.detik.com/berita/d-5267788/terdakwa-korupsi-bumd-riau-rp-12-m-dihukum-8-tahun-penjara
https://news.detik.com/berita/d-5267788/terdakwa-korupsi-bumd-riau-rp-12-m-dihukum-8-tahun-penjara
https://www.halloriau.com/read-hukrim-137526-2020-10-21-upaya-banding-3-terdakwa-korupsi-pt-per-mental-justru-hukuman-bertambah.html
https://www.halloriau.com/read-hukrim-137526-2020-10-21-upaya-banding-3-terdakwa-korupsi-pt-per-mental-justru-hukuman-bertambah.html
https://www.halloriau.com/read-hukrim-137526-2020-10-21-upaya-banding-3-terdakwa-korupsi-pt-per-mental-justru-hukuman-bertambah.html


 
 

 
 

KUESIONER 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Mohon memberi tanda ceklis (v) pada kotak yang sesuai anda pilih atau lengkapi 

pada tempat yang tersedia.  

1. Nama Responden  :  ...................................................   

2. Umur   :  .........  Tahun 

3. Jenis Kelamin  :          Laki-laki           Perempuan 

4. Jabatan   :  .....................    

5. Jenjang Pendidikan  :          Diploma      Sarjana         Pasca Sarjana 

6. Lama Bekerja  :          2-5 Tahun        5-10 Tahun        >10Tahun  

 

II. PETUNJUK PENGISIAN   

Berilah tanda ceklis (v) pada kolom di masing-masing pertanyaan dibawah ini 

yang menurut Bapak/Ibu/Saudara/i sesuai dengan yang anda rasakan. Terdapat lima 

alternatif jawaban untuk setiap pernyataan, antara lain:   

STS      : Sangat Tidak Setuju  

TS        : Tidak Setuju  

N          : Netral  

S           : Setuju  

SS         : Sangat Setuju   

Jika anda merubah jawaban untuk setiap pernyataan yang Bapak/Ibu/Saudara/i 

tandai, anda dapat menyoret jawaban pada kolum yang salah dengan tanda silang 

(X), kemudian menandai jawaban pada kolom yang anda setujui. Dalam mengisi 

angket/kuesioner mohon diisi semuanya karena sangat dibutuhkan untuk 

kepentingan penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

DAFTAR KUISIONER 

A. Variabel Sistem Akuntansi Manajemen (X1) 

 

No Pernyataan SS S N TS STS 

 Broadscope (Ruang Lingkup      

1 Informasi yang berkaitan dengan 

kemungkinan peristiwa dimasa 

yang akan datang selalu tersedia 

     

2 Informasi mengenai 

produktifitas seperti 

ketidakhadiran karyawan, 

layanan nasabah selalu tersedia 

     

 Timeliness ( Tepat Waktu)      

3 Informasi yang diminta tersedia  

dengan segera atau cepat 

     

4 Informasi yang saya minta 

secara 

otomatis segera diperoleh sesaat 

setelah informasi selesai diproses 

     

 Aggregation (Aggregasi)      

5 Informasi yang mengenai 

analisis  

arus kas selalu tersedia 

     

6 Informasi tentang kenaikan laba 

dan 

pendapatan selalu tersedia 

     

 Integration (Integrasi)      

7 Keputusan dari atasan akan  

mempengaruhi kinerja bawahan  

     

8 Target yang diterapkan oleh 

atasan 

harus tercapai 

     

9 Informasi mengenai 

keputusan pihak lain yang 

berpengaruh terhadap bagian 

selalu tersedia  

     

10 Di bagian Saya terdapat 

informasi target yang 

diketahui semua orang. 

     

Sumber: Delvi Yulian Putri, Pengaruh Sistem Akuntansi Manajemen, Sistem 

Pengukuran Kinerja dan Penghargaan(Reward) Terhadap Kinerja Manajerial 

Tahun 2020 

 

 

 



 
 

 
 

B. Variabel Sistem Pengendalian Manajemen (X2) 

Sumber: Agung Dwinata Putra, Pengaruh Karakteristik Informasi Sistem 

Akuntansi Manajemen dan Sistem Pengendalian Manajemen Terhadap Kinerja 

Manajerial Tahun 2020 

 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1 Struktur organisasi yang diterapkan 

oleh perusahaan berorientasi pada 

nasabah sehingga dengan cepat dapat 

merespon kebutuhan nasabah 

atau pasar. 

     

2 Manajemen mampu menciptakan 

hubungan komunikasi antar lembaga 

dalam organisasi. 

     

3 Sistem penghargaan (gaji/upah,bonus, 

jenjang karir yang 

diterapkan telah sesuai dengan 

prestasi kerja yang dicapai. 

     

4 Strategi yang dipilih oleh perusahaan 

mampu mengerahkan sumber daya 

organisasi untuk mewujudkan visi 

misi perusahaan. 

     

5 Perusahaan selalu menentukan 

sasaran atau target yang akan dicapai. 

     

6 Dalam penyusunan program dan 

anggaran perusahaan selalu 

melibatkan berbagai fungsi yang 

terlibat serta menunjuk 

penanggungjawab dan pengalokasian 

sumber daya untuk melaksanakan 

kegiatan tersebut. 

     

7 Manajemen dan karyawan 

melaksanakan rencana yang 

tercantum dalam anggaran kedalam 

kegiatan nyata. 

     

8 Perusahaan melakukan pemantauan 

terhadap kegiatan kegiatan yang 

dilakukan untuk mengetahui seberapa 

jauh target telah dicapai. 

     

9 Setiap rencana kerja dan anggaran 

selalu direvisi apabila terdapat 

kesalahan dalam penyusunan rencana 

kerja dan anggarannya 

     

10 Dalam perencanaan anggaran selalu  

mempertimbangkan kondisi pada 

bagian kebutuhan staff diperusahaan 

     



 
 

 
 

C. Variabel Kinerja Manajerial (Y) 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1 Saya mempunyai kemampuan 

untuk membuat perencanaan 

operasi perusahaan. 

     

2 Saya selalu mengumpulkan 

dan menyampaikan informasi 

berupa catatan atau laporan 

tepat pada waktunya. 

     

3 Saya bersedia bekerjasama 

dengan bagian atau devisi lain 

untuk saling tukar informasi. 

     

4 Saya selalu melakukan 

penilaian sarta mengukur 

hasil dari kinerja pegawai. 

     

5 Saya selalu melakukan 

pengawasan terhadap kinerja 

karyawan. 

     

6 Saya selalu menyeleksi dan 

mempromosikan pegawai 

saya untuk meningkatkan 

kinerja pada divisi saya. 

     

7 Saya selalu melakukan 

negosiasi setiap melakukan 

kegiatan dengan pihak luar. 

     

8 Saya sering terlibat disetiap 

pertemuan bisnis lainnya. 

     

9 Kinerja keseluruhan dalam 

divisi saya sangat baik. 

     

10 Saya telah mengarahkan, 

memimpin, membimbing, 

melatih 

dan memberi penjelasan 

tentang peraturan kerja kepada 

bawahan dan mengawasi hasil 

kerja bawahan. 

     

Sumber: Agung Dwinata Putra, Pengaruh Karakteristik Informasi Sistem 

Akuntansi Manajemen dan Sistem Pengendalian Manajemen Terhadap 

Kinerja Manajerial Tahun 2020 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

TABULASI DATA 

RESPONDEN Y (Kinerja Manajerial) JUMLAH Y 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 

1 4 5 5 4 3 4 4 3 4 4 40 

2 4 3 3 2 3 4 4 3 4 4 34 

3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

5 4 4 3 2 2 3 3 2 4 4 31 

6 4 4 5 3 2 4 4 3 4 4 37 

7 4 4 5 4 3 3 5 5 4 4 41 

8 2 4 5 2 2 2 3 1 3 5 29 

9 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

10 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 37 

11 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 47 

12 3 4 5 3 3 4 5 5 5 5 42 

13 4 5 5 3 3 4 3 3 4 4 38 

14 5 5 5 3 3 4 3 4 5 4 41 

15 4 5 5 4 3 4 4 3 5 4 41 

16 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 46 

17 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

18 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 36 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

21 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 36 

22 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 34 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

24 4 4 3 2 2 3 3 2 4 4 31 

25 4 4 5 3 2 4 4 3 4 4 37 

26 4 4 5 4 3 3 5 5 4 4 41 

27 2 4 4 2 2 2 3 1 3 5 28 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

29 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 37 

30 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 47 

31 3 4 5 3 3 4 5 5 5 5 42 

32 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45 

 

 

 

 



 
 

 
 

RESPONDEN Sistem Pengendalian Manajamen (X1) JUMLAH 

(X1) X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 

1 4 5 5 5 5 5 5 5 5 2 46 

2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 2 34 

3 5 5 4 4 4 4 5 4 3 3 41 

4 5 5 4 3 5 5 5 4 2 2 40 

5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 37 

6 3 4 4 4 4 5 5 4 3 3 39 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

8 2 2 4 2 4 4 5 4 2 2 31 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

10 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 43 

11 5 5 4 4 4 4 5 5 4 3 43 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

13 3 3 4 4 4 4 5 3 3 5 38 

14 5 5 4 4 4 5 3 4 4 4 42 

15 4 4 4 5 4 4 4 5 4 3 41 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

19 4 5 4 4 4 5 4 4 2 2 38 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

21 3 4 4 4 4 3 3 5 4 4 38 

22 4 4 4 4 4 5 5 5 4 2 41 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 

24 2 2 3 4 4 4 4 4 3 3 33 

25 3 3 3 3 3 3 3 5 5 5 36 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

27 2 2 2 2 5 5 5 5 5 1 34 

28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

29 3 3 3 5 5 5 5 5 2 2 38 

30 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 44 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

RESPONDEN Sistem Pengendalian Manajamen (X2) JUMLAH 

(X2) X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 

1 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 48 

2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 32 

4 4 5 4 5 5 5 5 5 2 4 44 

5 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 37 

6 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 44 

7 3 5 2 5 5 5 4 4 2 5 40 

8 2 5 3 4 5 5 5 5 3 4 41 

9 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 43 

10 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 43 

11 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 48 

12 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 47 

13 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 45 

14 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 45 

15 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 43 

16 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 

17 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 40 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

19 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 40 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

21 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 33 

22 5 5 3 3 4 3 4 4 4 4 39 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

25 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 44 

26 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 30 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

28 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 44 

29 2 5 5 5 5 5 5 5 3 4 44 

30 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 43 

31 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 43 

32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

UJI VALIDITAS DAN REABILITAS VARIABEL SISTEM AKUNTANSI 

MANAJEMEN (X1) 

R Tabel = 0.0349 ( Pearson Correlated > 0,0349 = valid) 

Reliabilitas = Cronbach Alpha > 0.60) 

 
 

 
 

 

Correlations

1 .888** .705** .581** .353* .375* .219 .412* .188 .292 .809**

.000 .000 .000 .048 .034 .229 .019 .303 .105 .000

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

.888** 1 .792** .576** .309 .350* .260 .461** .159 .265 .813**

.000 .000 .001 .086 .050 .150 .008 .386 .142 .000

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

.705** .792** 1 .693** .385* .324 .364* .637** .265 .437* .887**

.000 .000 .000 .030 .070 .040 .000 .142 .012 .000

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

.581** .576** .693** 1 .271 .236 .094 .639** .437* .452** .805**

.000 .001 .000 .134 .193 .608 .000 .012 .009 .000

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

.353* .309 .385* .271 1 .796** .614** .048 -.273 -.116 .432*

.048 .086 .030 .134 .000 .000 .794 .131 .528 .014

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

.375* .350* .324 .236 .796** 1 .592** .016 -.257 -.238 .406*

.034 .050 .070 .193 .000 .000 .932 .155 .190 .021

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

.219 .260 .364* .094 .614** .592** 1 .000 -.236 -.158 .349*

.229 .150 .040 .608 .000 .000 1.000 .193 .388 .050

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

.412* .461** .637** .639** .048 .016 .000 1 .535** .215 .655**

.019 .008 .000 .000 .794 .932 1.000 .002 .238 .000

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

.188 .159 .265 .437* -.273 -.257 -.236 .535** 1 .689** .501**

.303 .386 .142 .012 .131 .155 .193 .002 .000 .004

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

.292 .265 .437* .452** -.116 -.238 -.158 .215 .689** 1 .546**

.105 .142 .012 .009 .528 .190 .388 .238 .000 .001

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

.809** .813** .887** .805** .432* .406* .349* .655** .501** .546** 1

.000 .000 .000 .000 .014 .021 .050 .000 .004 .001

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

X1.1

X1.2

X1.3

X1.4

X1.5

X1.6

X1.7

X1.8

X1.9

X1.10

Sistem Akuntansi

Manajemen

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10

Sistem

Akuntansi

Manajemen

Correlation is  significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlation is  significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 

Reliability Statistics

.816 .828 10

Cronbach's

Alpha

Cronbach's

Alpha Based

on

Standardized

Items N of Items



 
 

 
 

UJI VALIDITAS DAN REABILITAS VARIABEL SISTEM 

PENGENDALIAN MANAJEMEN (X2) 

R Tabel = 0.0349 ( Pearson Correlated > 0,0349 = valid) 

Reliabilitas = Cronbach Alpha > 0.60) 

 
 

 
 

Corre lations

1 .591** .677** .158 .201 -.153 -.100 .055 .225 -.053 .476**

.000 .000 .387 .270 .403 .584 .766 .216 .774 .006

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

.591** 1 .568** .418* .393* .229 .252 .277 .113 .217 .667**

.000 .001 .017 .026 .207 .164 .125 .537 .233 .000

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

.677** .568** 1 .384* .360* .341 .231 .303 .424* .063 .733**

.000 .001 .030 .043 .056 .203 .092 .016 .733 .000

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

.158 .418* .384* 1 .713** .676** .643** .684** .056 .390* .768**

.387 .017 .030 .000 .000 .000 .000 .759 .027 .000

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

.201 .393* .360* .713** 1 .634** .414* .534** -.035 .182 .667**

.270 .026 .043 .000 .000 .018 .002 .850 .320 .000

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

-.153 .229 .341 .676** .634** 1 .725** .726** .170 .397* .694**

.403 .207 .056 .000 .000 .000 .000 .354 .025 .000

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

-.100 .252 .231 .643** .414* .725** 1 .736** .097 .334 .619**

.584 .164 .203 .000 .018 .000 .000 .598 .062 .000

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

.055 .277 .303 .684** .534** .726** .736** 1 .279 .440* .743**

.766 .125 .092 .000 .002 .000 .000 .122 .012 .000

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

.225 .113 .424* .056 -.035 .170 .097 .279 1 .536** .482**

.216 .537 .016 .759 .850 .354 .598 .122 .002 .005

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

-.053 .217 .063 .390* .182 .397* .334 .440* .536** 1 .523**

.774 .233 .733 .027 .320 .025 .062 .012 .002 .002

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

.476** .667** .733** .768** .667** .694** .619** .743** .482** .523** 1

.006 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .005 .002

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

X2.1

X2.2

X2.3

X2.4

X2.5

X2.6

X2.7

X2.8

X2.9

X2.10

Sistem Pengendalian

Manajemen

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10

Sistem

Pengendalian

Manajemen

Correlation is  significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlation is  significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 

Reliability Statistics

.828 .840 10

Cronbach's

Alpha

Cronbach's

Alpha Based

on

Standardized

Items N of Items



 
 

 
 

UJI VALIDITAS DAN REABILITAS VARIABEL KINERJA 

MANAJERIAL (Y) 

R Tabel = 0.0349 ( Pearson Correlated > 0,0349 = valid) 

Reliabilitas = Cronbach Alpha > 0.60) 

 
 

 
 

 

Correlations

1 .258 .069 .583** .487** .626** .197 .384* .430* -.328 .598**

.154 .708 .000 .005 .000 .280 .030 .014 .067 .000

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

.258 1 .543** .366* .252 .263 -.182 .092 .215 -.064 .378*

.154 .001 .039 .165 .146 .320 .615 .237 .729 .033

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

.069 .543** 1 .395* .143 .357* .391* .359* .433* .431* .595**

.708 .001 .025 .433 .045 .027 .044 .013 .014 .000

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

.583** .366* .395* 1 .835** .669** .524** .573** .316 -.027 .850**

.000 .039 .025 .000 .000 .002 .001 .078 .883 .000

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

.487** .252 .143 .835** 1 .645** .315 .566** .245 -.048 .740**

.005 .165 .433 .000 .000 .079 .001 .177 .794 .000

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

.626** .263 .357* .669** .645** 1 .408* .490** .666** .166 .824**

.000 .146 .045 .000 .000 .020 .004 .000 .365 .000

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

.197 -.182 .391* .524** .315 .408* 1 .694** .523** .290 .673**

.280 .320 .027 .002 .079 .020 .000 .002 .108 .000

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

.384* .092 .359* .573** .566** .490** .694** 1 .543** -.035 .777**

.030 .615 .044 .001 .001 .004 .000 .001 .851 .000

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

.430* .215 .433* .316 .245 .666** .523** .543** 1 .411* .708**

.014 .237 .013 .078 .177 .000 .002 .001 .019 .000

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

-.328 -.064 .431* -.027 -.048 .166 .290 -.035 .411* 1 .215

.067 .729 .014 .883 .794 .365 .108 .851 .019 .238

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

.598** .378* .595** .850** .740** .824** .673** .777** .708** .215 1

.000 .033 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .238

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Y.1

Y.2

Y.3

Y.4

Y.5

Y.6

Y.7

Y.8

Y.9

Y.10

Kinerja Manajerial

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10

Kinerja

Manajerial

Correlation is  significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlation is  significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 

Reliability Statistics

.849 .840 10

Cronbach's

Alpha

Cronbach's

Alpha Based

on

Standardized

Items N of Items



 
 

 
 

UJI ASUMSI KLASIK 

SIG > 0,05 MAKA VALID 

1. UJI NORMALITAS 

UJI NORMALITAS PERVARIABEL 

 
 

 

UJI NORMALITAS TOTAL 

 
 
 
 
 
 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov  Test

32 32 32

39.3125 41.0938 38.3750

5.07643 4.85506 4.78405

.179 .161 .114

.142 .087 .104

-.179 -.161 -.114

1.014 .910 .648

.255 .379 .796

N

Mean

Std. Deviation

Normal Parametersa,b

Absolute

Positive

Negative

Most Extreme

Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Sistem

Akuntansi

Manajemen

Sistem

Pengendalian

Manajemen

Kinerja

Manajerial

Test distribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

32

.0000000

3.03856950

.110

.085

-.110

.622

.833

N

Mean

Std. Deviation

Normal Parametersa,b

Absolute

Positive

Negative

Most Extreme

Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Unstandardiz

ed Residual

Test distribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 



 
 

 
 

2. UJI MULTIKOLINIERITAS 

 
 

3. UJI HETEROSKEDASITAS 

  Tidak mengalami perkumpulan 

 

 

 

 

Coefficientsa

.956 1.046

.956 1.046

Sistem Akuntansi

Manajemen

Sistem Pengendalian

Manajemen

Model

1

Tolerance VIF

Collinearity Statistics

Dependent Variable: Kinerja Manajeriala. 
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Dependent Variable: Kinerja Manajerial

Scatterplot



 
 

 
 

REGRESI LINIER BERGANDA 

 

 
 

UJI HIPOTESIS 

1. UJI PARSIAL (UJI T) 

SIG < 0,05 

 
2. UJI SIMULTAAN ( UJI F) 

 
 

 

Coefficientsa

.684 5.915 .116 .909

.554 .114 .587 4.869 .000

.388 .119 .393 3.262 .003

(Constant)

Sistem Akuntansi

Manajemen

Sistem Pengendalian

Manajemen

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Kinerja Manajeriala. 

Coefficientsa

.684 5.915 .116 .909

.554 .114 .587 4.869 .000

.388 .119 .393 3.262 .003

(Constant)

Sistem Akuntansi

Manajemen

Sistem Pengendalian

Manajemen

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Kinerja Manajeriala. 

ANOVAb

423.280 2 211.640 21.443 .000a

286.220 29 9.870

709.500 31

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors : (Constant), Sistem Pengendalian Manajemen, Sistem Akuntansi

Manajemen

a. 

Dependent Variable: Kinerja Manajerialb. 



 
 

 
 

3.  Koefesien Determinasi (R2) 

 
 

 

UJI DESKRIPTIF 

 

 
 

 

 

 

 

Model Summaryb

.772a .597 .569 3.14160

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Predictors: (Constant), Sistem Pengendalian

Manajemen, Sistem Akuntansi Manajemen

a. 

Dependent Variable: Kinerja Manajerialb. 

Descriptive Statistics

32 26.00 50.00 39.3125 5.07643

32 30.00 50.00 41.0938 4.85506

32 28.00 47.00 38.3750 4.78405

32

Sistem Akuntansi

Manajemen

Sistem Pengendalian

Manajemen

Kinerja Manajerial

Valid N (lis twise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
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